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ABSTRAK

Nurdianty Mahyuddin, A211 03 061. Analisis Laporan Keuangan (Financial
Statement Analysis) Sebagai Alat Kontrol Dalam Usaha Peningkatan
Rentabilitas PT. Kalla Inti Karsa (PT, KIK).

Penclitian ini dilaksanakan pada PT. Kalla Inti Karsa (PT. KIK) yang terletak
di Jalan Sem Ramlangi No. 35 Makassar (Mal Ratu Indah). Data yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari laporan kevangan PT. Kalla Inti Karsa periode 2003-
2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetah sejauh mana efisiens: dan efektifitas
perusshzan dalam mengelolah modalnya, yang dapat diketabui dari fingkat

- rentabilitas yang dimiliki oleh perusahaan. Metode analisa data yang digunakan

adalah financial statement analysis yang penulis batasi pada Comparative Financial

Statement Analysis dan analisis rasio keuangan yang penulis fokuskan hanya pada

rasio-rasio yang mempengaruhi renizbilitas (Profit margin, Asset Turmover, dan

| Leverage), serta analisis DuPont System untuk menunjukkan bagaimana rasio-rasio

| tersebut saling mempengaruhi untuk menentukan tingkat rentabilitas yang dimiliki

| perusahaan. Angka pembanding atau standar rasio yang digunakan adalah dengan

membandingkan rasio saat ini dengan rasioc masa lalu, yang disebut dengan
perbandingan internal (antar wakiu).

E Hasil analisis data pada perusahaan yang diteliti, selama jangka waktu 2003-

2005 menunjukkan perbedaan yang bervariasi. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari

tingkat presentase dan besar kecilnya angka, baik penurunan dan peningkatan,

Berdasarkan hasil analisis data terhadap laporan keusngan vang terdiri dari

Neraca dan Laporan Laba Rugi selama tiga tahun (2003-2005) pada PT. Kalla Inti

Karsa dapat disimpulkan bahwa :

1. Return on Asset mengalami peninghkatan apabila kedua faktor penentu ROA (Total

| Assets Tumover dan Profit Margin on Sales) meningkat, atau salah satu
diantaranya. Meningkainya Profit Margin on Sales menunjukkan bahwa
perusahaan mampu menekan harga pokok penjualan, sehinggpa laba bersih setelah
dikurangi biaya-biaya dan pajak cukup tinggi. Sedangkan, meningkatnya Total
Assel Tumover menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelolah keseluruhan
aktivanya secara efektif dalam menciptakan pendapatan dan laba.

2. Return on Equity mengalami peningkatan apabila kedua faktor penentu ROE
(ROA dan EBquity Multiplier) meningkat, atau salsh satu diantaranya.
Meningkatnya ROA menunjukkan bahwa perusshaan telah efektif dalam
mengelolah seluruh sumber-sumber dayanya (modal), sehinggas menghasilkan
tingkat pengembalian atas total aktiva yang cokup tinggi Sedangkan,
meningkatnya equity multiplier menunjukkan bahwa perusahasn meningkatkan
penggunaan utangnya (leverage) sehingga ekuitas semakin kecil, dan pada
akhimya dapat memberikan tingkat pengembalian ekuitas yang tinggi terhadap
pemilik modal.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

[klim duniz ussha dewasa ini terus menerus mengalami perubahan kemajuan
dengan irama yang semakin cepat dari wakitu ke waktu. Dalam perubahan kemajuan
itu, bermunculan berbagai macam perusahaan baik dalam bidang jasa, dagang
maupun industri. Banyaknya perusahaan yang bergerak dibidang yang sama,
mengakibatkan tajamnya persaingan antara perusahaan-perusahaan tersebut, sehingga
setiap perusshaan dituntut unfuk mampu meningkatkan daya saingnya masing-
masing.

Hal ini pula yang telah dialami oleh PT Kalla Inti Karsa (PT KIK) sebagai
pembangun dan pengelolah pusat perbelanjaan modern Mal Ratu Indah Makassar
(MaRI Mal). Semakin menjamumya pusat perbelanjaan di Makassar, tanpa disadari
menyebabkan masyarakat menjadi jenuh. Kondisi ini memaksa perusahaan untuk
terus berkreasi agar mampu bertahan di tengah persaingan yang semakin ketat,

MNamun pada hakikatnya, masalah pokok yang dialami setiap perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya di tengah persaingan vang semakin ketai
adalah bagaimana mengalokasikan sumber daya yang dimiliki secara efeldif dan
efisien guna mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba yang semaksimal
mungkin. Efektif berkaitan dengan tujuan yang hendsk dicapai, sedangkan efisien

berkenaan dengan biaya yang seminimal mungkin untuk mencapal tujuan tersebut.




Untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan tercapai maka secara periodik
dilakukan pengukuran kinerja perusahaan dengan menyusun laporan keuangan
(Financial Statement). Laporan kevangan, bila disusun dengan baik dan akurat dapat
memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah
dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu. Laporan keuangan ini
kemudian dianalisis dan hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Bagi pemilik
atau pemegang saham, hasil analisis tersebul digunakan untuk menilai sukses
tidaknya manajemen dalam mengelola perusahaan. Bagi manajemen hasil analisis
tersebut digunakan untuk mengevaluasi kinerja di masa lalu untuk menyusun rencana
yang lebih baik di masa yang akan datang. Selain itu, juga digunakan untuk
memperbaiki sistem pengawasan dan merumuskan kebijaksanaan atau program yang
lebih tepat. Sedangkan untuk pihak lain, seperti kreditur dan investor, hasil analisis
tersebut digunakan untuk menilai kemampuan pernsahaan dalam memenuhi
kewajibannya (likuiditas dan solvabilitas) serta kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba (rentabilitas).

Dan fungsi laporan keuangan yang telah disebutkan diatas, maka tidak salah jika
laporan keuangan diibaratkan sebagai “jendela™nya perusahaan. Karena dengan
melihat laporan keuangan, penganalisis dapat mengetahui apa saja  kegiatan
perusahaan, permasalahan yang sedang dihadapi perusahsan dan bagaimana kondisi
keuangan serta kinerj perusahaan. Laporan keuangan juga dapat dikatakan sebagai
alat kontrol bagi manajemen dan pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam




perusahaan untuk menilai efisiensi dan efektifitas perusahasn dalam mencapai tujuan
perusahaan yaitu untuk memperoleh laba yang semaksimal mungkin.

Namun, besamya laba yang dicapai oleh suatu perusahaan bukanlah ukuran dan
jaminan bahwa perusahaan tersebut telah memanfastkan sumber dann atau modal
yang dimilikinya secara efisien. Karena seperti yang kita ketahui bahwa modal adalah
sumber daya vang langka dan mahal. Laba atas investasi adalah sebuah ukuran dan
cfisiensi modal. Jadi, efisien atan tidaknya penggunaan modal yang ditanamkan
dalam perusahaan dapat diketahui setelzh laba tersebut dihubungkan dengan besamya
modal dan aktiva yang telah diinvestasikan atau digunakan perusahaan yang disebut
dengan Reniabilitas.

Rentabilitas itu sendiri didefenisikan sebagai kemampuan perusshaan untuk
mempercleh keuntungan dan penggunaan modalnya. Modal yang dimaksud yaitu
berhubungan dengan penanaman modal dalam perusahasn, baik it modal sendiri
maupun modal asing. Bila yang digunakan adalah seluruh modal yang tertanam di
dalamnya (seluruh aktiva perusahaan) maka disebut dengan Rentabilitas Ekonomi
(ROA). Sedang bila kita hanya memandang modal sebagai modal sendini maka
disebut dengan Rentabilitas Modal Sendiri (ROE).

Adapun perkembangan rentabilitas perusahaan dapat diukur melalui jalur Profit
Margin maupun melalui jalur operating turn over. Profit margin dari suatu perusahaan
menggambarkan kemampuan perusahaan terscbut untuk menghasilkan laba usaha
untuk setiap penjualan/pendapatan selama suatu periode terteniu. Sedangkan




operating turn over menggambarkan kecepatan berputarmya operating asset dalam
suatu periode waktu tertentu,

Rentabilitas dapat dicapai jika tingkat efisiensi dalam perusshaan dapat
diwujudkan yaitu dengan menggunakan sumber modal vang ada secara optimal.
Efisiensi dalam pengalokasian modal PT KIK memepang peranan penting sebab
semakin tinggi efisiensi perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya,
maka semakin kecil biaya yang dikeluarkan dan pada akhimya akan memperkuat
posisi perusahaan dalam menghadapi persaingan,

Pengukuran Rentabilitas dilakukan dengan menggunakan data-data: Pendapatan
(Revenue), Laba sebelum Pajak (EBIT) , Laba setelah pajak (EAT), Modal sendin
(Equity) dan Total aktiva (Toral Asset), semua data-data ini dapat diperoleh dengan
melihat laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi.

Adapun data- data yang dimiliki oleh PT Kalla Inti Karsa dalam mengukur
tingkat rentabilitasnya adalah sebagai berikut

Tabel 1.1
Revenue, EBIT, EAT, Equity, & Total Asset pada
PT Kalla Inti Karsa (PT KIK)
Tahun 2003-2005
Ursian 2003 2004 2005 Total
Revenue Rp 35728660796 | Rp 35383162118 | Rp 35.902.351,105 | Rp 107.015,174,020
=: 1) Rp 4576221126 | Rp 1453926350 | Rp 4,508,330.137 | Rp 10.628.486,622
EAT Rp (3.837.819650) | Rp (1.501,162691) | Rp 1021315557 | Rp (4,317.666,784)
Equity Rp113,184 610470 | Rp111,866,072.442 | Rp 112.681832,034 | Rp 337,742 5148465
| Total Asset | Rp187,180,752,502 | Rp180.220075158 | Rp 186313515802 | Rp 563.714,343,462 |

Sumber : PT. Kalla Inti Karsa, 2007




Tabel 1.2
Perbandingan Revenue, EBIT, EAT, Equity, & Total Asset pada
PT Kalla Inti Karsa (PT KIK)
Tahun 2003 — 2004 dan 2004 - 2005

Urgian 2003-2004 (Naik / turun *) 2003-2004 (Naik atau turun *)
Rp % Rp %

Revenue Rp 346408877 | 097° Rp 519188986 | 1.47

EBIT Rp 3,122 234 767" | 68.23* Rp 3,144 412778 | 21627

EAT Rp 2,336,656,950 | 6089 Rp 25224768248 | 168.03
Equity Rp 1,326,538.028" | 117" Rp 815,759,582 0.73
Total Asset Rp 3039322656 | 162 Rp 3.,906,559358*( 2.05*

Sumber ; Data diolah, 2007

Dari data-data diatas, dapat disimpulkan bahwa besarnya asset vang dimiliki
perusahaan tidak mempengaruhi besarnya laba yang dihasilkan. Hal ini terlihat dari
tabel 1.2 yang menunjukkan pada tahun 2003-2004 terjadi kenaikan total asset
schesar Rp 3.039.322.656, tetapi pada periode yang sama terjadi penurunan EBIT
sebesar Rp 3.122.294.767, sedangkan pada tahun 2004-2005 terjadi penurunan total
asset sebesar Rp 3.906.559.356 dan pada periode ini justru terjadi kenaikan EBIT
sebesar Rp 3.144.412.778. Hal ini membuktikan bahwa laba yang maksimal dapat
dicapai apabila modal (asset) tersebut dikelolah secara efektif dan efisien,

Berdasarkan uraian di atas, yang mengemukakan betapa pentingnya laporan
keuangan sebuah perusahaan dan pentingnya pengelolaan modal secara efektif dan
efisien guna mencapai twjuan perusahaan yaitu memperoleh laba yang semaksimal
mungkin agar perusahaan dapat bertahan di tengah persaingan yang semakin ketat,
maka penulis tertarik untuk menganalisis laporan keuangan pada PT Kalla Inti Karsa
(FT. KIK) sebagai alat kontrol dalam usaha peningkatan rentabilitas perusahaan

tersebut.




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yvang telah dikemukan sebelumnya, maka masalah

pokok dalam penelitian ini adalah :

1.3

“Apakah selama periode 2003 — 2005, PT Kalla Inti Karsa telah mengelolah

modalnya secara efektif dan efisien dalam memperoleh profit yang maksimal?”,

Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan skiripsi ini adalah :

“Untuk mengetshui tingkat rentabilitas pada PT Kalla Inti Karsa selama periode

2003 - 2005 .

Sedangkan kegunaan dari penulisan skiripsi ini adalah :

a) Sebagai bahan masukan & informasi baik bagi PT. Kalla [nti Karsa maupun
pihak- pihak lain yang berkepentingan dalam perusahaan,

b) Schbagai sarana bagi penulis untuk menerapkan teori & konsep-konsep yang
didapatkan selama perkulizhan,

¢) Sebagsi salah satu persyaratan dalam penyelesaian studi guna memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas

Hasanuddin.




1.4 Sistematika Penulisan

Penulis menyusun skiripsi 1 dengan menggunakan sistematika penulisan
sebagai berikut :

Bab | Merupakan bab pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, fujuan dan kegunaan penulisan serta sistematika penulisan,

Bab I Merupakan bab tinjauan pustaka, yang mengemukakan pembelanjaan
perusahaan, laporan keuangan, analisa laporan keuangan, analisa rasio kevangan,
serta analisis rentabilitas. Pada bab ini jupa dikemukakan kerangka pikir dan
hipotesis penulisan skripsi ini.

Bab [II Merupakan bab metodologi, mencakup lokasi penelitian, metode
pengumpula data, jenis dan sumber data, serta metode analisis data.

Bab IV Merupakan gambaran umum perusahan yang mencakup sejarah singkat
perusahaan, profil PT Kalla Inti Karsa, struktur organisasi, serta pembagian tugas dan
tanggung jawab.

Bab V Membahas tentang perhitungan rentabilitas ekonomis, rentabilitas modal
sendiri, faktor-faktor yang mempengaruhi rentabilitas, serta analis DuPont terhadap
laporan kevangan PT Kalla Inti Karsa pada tabun 2003 sampai dengan tahun 2005,

Bab VI Merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan atas hasil analisis
yang dilakukan dan memberikan saran bagi perusahaan berdasarkan hasil analisis
tersebut.




BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1. Pembelanjaan Perusahaan

2.1.1 Pengertian Pembelanjaan Perusahaan

Bagi lisp perusshaan, masalah pembelanjaan adalah masalah yang penting
karena menyanghkut usaha dari perusahaan untuk mendapatkan dana dan bagaimana
cara menggunakannya. Hal ini menjadi faktor terpenting sebab segala kegiatan
operasional perusshaan selalu berhubungan dengan dana. Adanya kepagalan-
kegapalan perusahaan dalam kegiatan usahanya seringkali dikarenakan dana yang
tersedia tidak dimanfaatkan secara efektif dan efisien.

Dalam bukunya Manajemen Keuvangan, Martono dan Harjito (2005:5)
mengemukakan bahwa :

“Pembelanjaan atau Manajemen Keuangan adalah segala akfivitas perusahaan
yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana, dan
mengelola asel sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh.

Riyanto dalam bukunya Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan (1992 : 1)
memberikan pengertian pembelanjaan sebagai berikut
untuk menggunakan dana tersebut seefisien mungkin®™,

Selanjutnya, Husnan dalam bukunya Pembelanjaan Perusahaan, menyatakan :

“Pembelanjaan perusahaan didefenisikan sebagai kegiatan untuk memperoleh
dan menggunakan dana dengan tujuan untuk meningkatkan atay memaksimumkan




nilai perusahazn.™
Dari pengertian tersebut makas dapat disimpulkan bahwa pembelanjaan bukan
saja menyangkut bagaimana cara perusahaan untuk mendapatkan dana (sumber dana)
tetapi juga menyangkut hagaimana cara pengelolaan dana tersebut sehingga menjadi
efisien dan efektif agar tujuan perusahaan dapat tercapai.
2.12 Jenis- jenis Pembelanjaan Ditinjan dari Sumber Dananya
Untuk menjalankan kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan
pembelanjaan perusahasn, maka diperlukan adanya ketatalaksanaan perusahaan
(financial management) yang tentunya hal ini lebih kompleks dari pembelanjaan itu
sendiri. Ini disebabkan karena ketatalaksanasn pembelanjaan perusahaan menyangkut
tentang tata cara dan teknik pengambilan keputusan dan juga menyangkut tentang
tindakan dalam menjalankan fungsi-fungsi pembelanjaan dengan baik demi
terwujudnya tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan.
Ditinjau dari sumber modal yang diperoleh, pembelanjsan (manajemen
keuangan) dapat dibedakan menjadi dua bagian yait :
I. Pembelanjaan dari dalam perusshaan (infernal financing)
Yaitu suatu bentuk pembelanjaan dimana kebutuhan akan modal perusahaan
didapatkan dari dana-dana yang dihasilkan sendiri oleh perusahaan yang
bersangkutan. Jadi bukan berasal dari luar perusahaan.
Pembelanjaan dari dalam perusshaan, biasanya memperoleh dananya dari laba
yang ditahan dan penyusutan-penyusutan aktiva tetap yang sementara belum

digunakan untuk mengganti aktiva tetap yang lama.
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2. Pembelanjaan dari luar perusahaan (eksternal financing)

Yaitu suatu bentuk pembelanjaan dimana kebutuhan modal perusahaan

didapatkan dari sumber modal di luar perusahaan.

Berdasarkan jenisnya, maka pembelanjaan dari luar perusahaan ini terbagi atas -

a. Pembelanjaan asing
Adalah pemenuhan kebutuhan modal perusahaan yang berasal dari kreditur (kredit
dari Bank, kredit dari penjual, kredit dari obligasi, kredit dari Negara, kredit asuransi,
dan sebagainya), dimana bagi perusahasn yang bersanphutan merupakan hutang atau
rodal asing yang disertai dengan kewajiban-kewajiban tertentu.

b. Pembelanjaan sendiri
Adalah pemenuhan kebutuhan modal perusahaan yang berasal dari pemilik
atau calon pemilik, peserta, pengambil bagian (modal saham, modal peserta
dan lain-lain) yang nantinya menjadi modal sendiri dalam perusahman
tersebut,
Dana yang berasal dari berbagai sumber ini dialokasikan untuk berbagai
penggunaan, untuk aktiva tetap schagai fasilitas produksi, untuk membeli
persediaan guna menjalankan kegiatan produksi, untuk membelanjai piutang,
disimpan dalam bentuk surat-surat berharga staupun sekedar disimpan dalam
bentuk kas untuk menjalankan operasi sehari-hari.

2.1.3 Pemilihan Sumber Pembelanjaan

Pemilihan mengenai sumber-sumber pembelanjsan menurut ketiga aspek

tersebut mutlak dilakukan mengingat tidak ada satupun perusahaan yang memilih
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sumber-sumber modalnya hanya dengan memperhatikan salah satu aspek saja.

Berdasarkan pertimbangan likuiditas, maka perusahaan cenderung untuk
memilih modal sendin daripada modal pinjaman, karena dengan modal sendini waktu
pengembalian modal tersebut tidak terbatas. Jika perusahasn menggunakan modal
pinjaman maka ia akan memilih pinjaman dalam jangka panjang, karena ini berarti
makin panjang kesempatan untuk memperoleh aliran kas masuk yang berarti pula
senakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar kembali pinjamannya.

Dari aspek solvabilitas pun perusahaan lebih memilih pembelanjaan dengan
menggunakan modal sendini. Setiap tambahan modal asing atau pinjaman akan selalu
menurunkan tingkat solvabilitasnya dan setiap penambahan modal sendiri akan selalu
menaiklan tingkat solvabilitas yang berarti makin besarnya jaminan bagi kreditur.

Sedangkan dari aspek rentabilitas, maka perusahaan tidaklah terlalu
mempersoalkan apakah yang ditarik itu modal sendiri atav modal pinjaman, yang
penting mana diantara kedua modal tersebut memberikan rentabilitas modal sendiri
yang lebih besar itulah pilihan terbaik.

Dalam menetapkan beberapa alternatif sumber modal yang tepat baik itu dalam
jumigh, jangka wakru penggunasn, dan biaya penggunamn modal maka perlu
diperhatikan beberapa hal yaitu :

a. bahwa modal yang tertarik tidak menggangu likuiditas perusahaan
b. menetapkan jangka waktu sumber-sumber modal lebih panjang dari waktu
penggunsan modal tersebut.

c. Membandingkan beberapa sumber modal sampai diperoleh biaya modal yang
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terendah
Keputusan mengenai pemiliban sumber-sumber modal yang digunakan akan
terlihat pada struktur modal perusahaan yvang bersangkutan. Pada umumnya masalah
struktur modal ini timbul apabila perusahasn membutuhkan modal baru untuk

perkembanpan usahanya.

2.2 Laporan Keuangan

Sebelum menganalisa dan menafsirkan kondisi keuangan suatu perusahasn
melalui laporan keuanpannya, seorang analis harus mempunyai pengertian yang
mendalam mengenai pengertian dari laporan keuanpan itu sendiri, arti pentingnya
laporan keuangan oleh berbagai pihak, serta bentuk-bentuk maupun prinsip-prinsip
penyajian laporan keuangan,
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Pengertian Laporan Keuangan dijabarkan oleh Rahardjo dalam bukunya

Laporan Keuangan Perusahaan (2003 : 1) sebhagai berikut :

- "Laporan keuangan adalah laporan pertanggungjawaban manajer atau
pimpinan perusahagn atas pengelolasn perusahaan yang dipercayakan kepadanya
kepada pihak-pihak yang punya kepentingan (sfakeholders) di luar perusahaan:
pemilik perusahaan, pemerintah, kreditor, dan pihak lainnya.”

Selanjuinya menurut Supangkat dalam bukunya Buku Panduan Direkiur

Keuangan (2005:2) menuliskan bahwa :

“Laporan keuangan (financial statement) adalah dokumen resmi yang harus
dibuat Direktur Keuangan untuk memberikan informasi mengenai transaksi yang
dilakukan perusahaan dan peristiwa penting yang terjadi di perusahaan.™
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Dan menurut Munawir dalam buokunya Analisis Laporan Keuangan
mengatakan bahwa :

“Laporan keuanpan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk komunikasi antara data keuangan atau aktivitas
susty perusshasn dengan pihak yang berkepentingan dengan data aktivitas
perusahaan tersebut.”

Dari beberapa defenisi tentang laporan keuangan tersebut di atas, dapat
diketahui bahwa laporan keuangan memual angka-angka yang menggambarkan
kondisi perusahaan. Oleh karena itu, sangal penting untuk memikirkan aktiva ril
dibalik angka-angka tersebut.

2.2.2 Arti Pentingnya Laporan Keuangan

Scperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa laporan keuangan pada
dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan scbagai alat untuk
berkomunikasi antara data keuangan atau akiivitas suatu perusahaan dengan pihak-
pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Berikut ini, akan dijelaskan mengenai arti pentingnya laporan keuangan bagi
masing-masing pihak yang berkepentingan terhadap posisi kevangan maupun
perkembangan suatu perusahaan (Stakeholders):

o Pemilik perusahaan

Melalui laporan kevangan, pemilik perusahaan dapat menilai sukses tidaknya

manajer dalam memimpin perusahaannya dan kesuksesan SEOrang manajer

binsanya dinilai/diukur dengan laba yang diperoleh perusahaan. Dengan kata

lain, laporan keuangan diperlukan oleh pemilik perusahaan untuk menilai
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hasil-hasil yang telsh dicapai, dan untuk menilai kemungkinan hasil-hasil
yang akan dicapai di masa yang akan datang sehingga bisa menaksir bagian
keuntungan yang akan diterima dan perkembangan harpa saham yang
dimilikinya.

Manajer atau pimpinan perusahaan

Bagi manajer atau pimpinan pernsahaan, laporan keuangan merupakan alat
untuk mempertanggung jawabkan kepada para pemilik perusahasn atas
kepercayaan yang telah diberikan kepadanya. Selain itu, juga digunakan untuk
memperbaiki sistem pengawasan dan merumuskan kebijaksanaan atau
program yang lebih tepat.

Para investor (penanam modal jangka panjang), bankers maupun para kreditur
lainnya.

Laporan keuangan penting bagi mereka dalam mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar hutangnya dan beban-beban bunganya, jugas
untuk mengetahui apakah kredit yang akan diberikan itu cukup mendapat
jaminan dari perusahaan tersebut, yang terlihat pada kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan keuntungan di masa y;mg akan datang,

Pemerintah

Pemerintah dimana perusahaan tersebut berdomisili, sangal berkepentingan
dengan laporan keuangan perusahaan tersebut, di samping untuk menentukan
besarnya pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan juga sangat diperlukan
schapai dasar perencanaan pemerintah.




o Buruh
Dengan melihat laporan keuvangan di mana mereka bekerja, maka akan
mengetahui kemampuan perusahaan untuk memberikan upah dan jaminan
sosial yang lebih baik. Selain itu, para buruh jugs akan dapat menentukan
langkah-langkah yang harus dilakukan sehubunpan dengan kelangsungan

kerjanya.

223 Bentuk-bentuk dan Prinsip Penyajian Laporan Kenangan

Secara umum ada tiga bentuk laporan keuangan yang pokok yang dihasilkan

olch suatu perusahaan :

Neraca

Neraca digunakan untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan Neraca
bisa digambarkan sebagai potret kondisi keuangan suatu perusahaan pada suatu
waktu tertentu (smapshot keuangan perusahaan), yang meliputi aset (sumberdaya
atau resources) perusahaan dan klaim atas aset terscbut {meliputi hutang dan
saham sendiri). Aset perusahaan menunjukkan keputusan penggunasn dana atau
keputusan investasi pada masa lalu, sedangkan klaim perusahaan menunjukkan
sumber dana tersebut atau keputusan pendanasn pada masa lalu. Dana diperoleh
dari pinjaman (hutang) dan dari penyertaan pemilik perusahaan (modal),

Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan prestasi perusahasn selama jangka waktu
tertentu. Berbeda dengan neraca yang merupakan smapshot, maka laporan laba
rugi mencakup suatu periode tertentu. Dalam jangka waktu tertentu, total aset
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perusahaan berubah disebabkan oleh kegiatan investasi, pendanaan dan kegiatan
operasional. Laba bersih merupakan selisih antara total pendapatan dikurangi
dengan total biaya. Pendapatan mengukur aliran masuk aset bersih setelah
dikurangi hutang dari penjualan barang atan jasa.

3. Laporan Aliran Kas
Komponen laporan keuangan yang ketiga adalah laporan aliran kes atau laporan
perubahan posisi kevangan. Laporan ini menyajikan informasi aliran kas masuk
atau keluar bersih pada suatu periode, hasil dari tiga kegiatan pokok perusahaan
yaitu operasi, investasi, dan pendanaan. Aliran kas diperlukan terutama untuk
mengetahui  kemampuan perusahaan yang schenarnya dalam  memenuhi
kewajiban-kewajibannya.

Untuk memudahkan pencatatan (expediensi) atau untuk keseragaman, terdapat

beberapa prinsip dalam penyajian laporan keuangan, antara lain :

a) Azas Likuiditas
Menurut prinsip akuntansi yang berlaku, pengklasifikasian aktiva akan dilakukan
berdasarkan asas likviditas yang menurun yaitu dimulai dengan “Kas™ yang
paling likuid dan diakhiri dengan “Aktiva Tetap” yang paling tidak likuid karena
kalau ingin dijadikan wang kas akan memakan waktu yang lama. Sedangkan
terhadap “Kewajiban™ biasanya diklasifikasikan berdasarkan azas wakin jatuh
tempo yang meningkat yaitu dimulai dengan “Utang Usaha™ yang akan jatuh
tempo dalam waktu segera dan diakhiri dengan “Kewajiban Jangka Panjang”
yang akan jatuh tempo dalam waktu yang lama.
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b} Prinsip Konservatif

Prinsip akuntansi lainnya adalah bahwa pencatatan aktiva maupun kewajiban
selalu dilakukan berdasarkan prinsip yang konservatif. Sesuai dengan prinsip
konservatif ini, spabila timbul keraguan maka untuk “aman™-nya aktiva akan
dicatat dengan nilai yang paling sedikit kemungkinannya tidak akan lebih besar
dari nilai yang sebenamya sedangkan kewajiban akan dicatat dengan nilai yang
paling sedikit kemungkinannya tidak akan lebih kecil dari yang sebenamya.
Prinsip Akrual

Dalam pembuatan Laporan Laba Rugi, harus pula diperhatikan prinsip akuntansi
yang berlaku yaitu prinsip akrual dalam mencatat pendapatan dan biaya, Menurut
prinsip ini, pendapatan dan biaya akan dicatat pada sast terjadinya transaksi
bukan pada saat diterimanya pendapatan atau dibayarkannya biayva dalam bentuk
kas. Akibat digunakannya prinsip ini, maka laba/rugi bersih yang ada di laporan
laba rugi tidak akan pernah sama jumlahnya dengan selisih antara seluruh kas
masuk dengan seluruh kas keluar yang ada pada Laporan Arus Kas suatu
perusahaan,




Skema 1

Proses Terjadinya Laporan Keuangan
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Ringkasan mengenai posisi
keuangan pada tanggal terteniu
yang menunjukkan aktiva yang

sama dengan kewajiban
ditambah ekuitas

= | ;
Perosahaan Transaksi dan peristiwa penting LS'-‘-"I“E pihak
) I
Proses Akuntansi
MNERACA LAPORAN LABA RUGI

Ringkasan mengenai pendapatan
dan biaya selama suatu periode.
Selisih antara keduanya adalah
laba atau rugi yang akan

mempengaruhi ekuitas

!

LAPORAN ARUS KAS
Ringkasan mengenai transaksi
dalam bentuk kas yang akan
melengkapi neraca dan laporan
laba rugi

Sumber : Supanghat (2005 -2)

2.3 Amalisis Laporan Kenangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh

dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang akan diambil.

informasi sehubungan dengan posisi kevangan dan hasil- hasil yang telah dicapai
oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lehih berarti bagi

pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut dianalisa lebih lanjut sehingga
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Untuk memahami analisis laporan keuangan lebih lanjut, berikut ini akan
diuraikan beberapa defenisi tentang analisis laporan kevangan

Prastowo dan Rifka dalam bukunya Analisis Laporan Kenangan : Konsep dan
Aplikasi (2002 : 52), menuliskan bahwa :

“Analisis laporan keuangan tidak lain merupakan suatu proses untuk
membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-masing
unsur tersebut, dengan tujuan untuk mempercleh pengertian dan pemahaman yang
baik dan tepat alas laporan keuangan itu sendiri,”

Sementara itu, Harahap dalam bukunya Analisis Kritis Laporan Keuangan
(2005 : 190), memberikan defenisi :

“Analisis laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat
signifikan atau yang mempunyai makna anlara satu dengan yang lain baik antara data
kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi

kevangan lebih dalam yang sanget penting dalam proses menghasilkan keputusan
yang tepat.”

Pengertian lain tentang analisa laporan keuangan ini juga diberikan oleh
Bernstein (1983:0) :

“Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh
pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil
operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk

menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja
perusahaan pada masa mendatang,”™

Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan analisa
laporan keuangan berfungsi untuk mengkonversikan data yvang berasal dad laporan
keuangan sebagai bahan mentahnya menjadi informasi yang lebih berguna, lebih
mendalam, dan lebih tajam dengan teknik tertentu,
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Dalam menganalisa dan menilai posisi keuvangan dan potensi atau kemajuan-
kemajuan perusahaan tersebut, faktor veng peling ulama untuk mendapatkan
perhatian penganalisa yaitu :

1. Likwiditas, vaitu untuk melihat kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya pada saat ditagih.

2. Solvabilitas, yaitu untuk melihat apakah perusahsan tersebut solvabel atau tidak.
Suatu perusshaan dikatakan solvabel apabila perusahaan tersebut mempunyai
aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayer semua hutangnys, dan
dikatakan insolvabel apabila sebaliknya.

3. Rentabilitas, yaitu untuk melihat kemampuan perusshaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu.

4. Stabilitas usaha, yaitu untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menjaga
kestabilan usahanya.

Faktor-faktor tersebul di atas akan dapat diketahui dengan cars menganalisa
dan menginterpretasikan laporan keuangan perusahsan yang bersangkutan dengan
menggunakan metode atau teknik analisa yang tepat sesuai dengan tujuan analisa.
Dengan kata lain laporan keuvangan suatu perusahaan perlu dianalisa karena dengan
analisa terscbut akan diperoleh semua jawaban yang berhubungan dengan masalah
posisi kevangan dan hasil-hasil yang dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan,

Metode dan teknik analisa digunaksn untuk menentukan dan mengukur
hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, schingga dapat diketahui

perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila diperbandingkan dengan
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laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertenty, atau diperbandingkan
dengan alat-alat pembanding lainnya, misalnya diperbandingkan dengan laporan
kevangan yang dibudgetkan atau dengan laporan keuangan perusahaan lainnya.

Menurut Harshap (2005 : 20), teknik analisa laporan keuangan dapat
digunakan dengan berbagai metode schapai berikut :

Metode Komparatif

Analisa Trend

Laporan keuangan bentuk Comman Size
Metode Index Time Series

Analisa Rasio

Teknik Analisa lain seperti

= Analisa Sumber Dan Penpgunaan Dana
- Analisa Break Even

- Analisa Gross Profit

- Dupont Analysis

7. Model Analisa

- Bankruptcy model

- Net cash flow prediction model

- Take over prediction model

Lol ol B e

4.3.1 Analisis Laporan Kevangan Komparatif

Analisis laporan keuangan komparatif (comparative financial statement
analysis) dilakukan dengan cara menelaah neraca dan laporan laba rugi yang
berurutan dari satu periode ke periode berikutnya. Analisis ini meliputi penclashan
perubahan saldo tiap-tiap tahun dari tahun ketahun ateu selama beberapa tahun.
Informasi terpenting yang di dapat dari analisis laporan keuangan komparatif adalah
kecendrungan atau tren (trend). Perbandingan laporan selama beberapa periode dapat
menunjukkan arah, kecepatan, dan jangkavan jarak sebuah tren. Analisis ini juga

disebut sebagai analisis horizontal karena saat kita menelaah laporan komparatif, kita




menganalisis saldo akun dari kiri ke kanan (kanan ke kiri). Terdapat dua tekmnik
analisis komparaiif vang populer yaitu :

- Analisis perubahan tahun ke tahun (year to year change analysis) yaitu
perbandingan laporan keuangan selama periode yang relatif pendek —dua
atau tiga tahun —biasanya dilakukan dengan analisis perubahan tahun ke
tahun dalam tap-tiap pos.

- Analisis tren angka indeks (index-number trend analysis) yaitu analisis
yang memerlukan pemilihan tahun dasar untuk seluruh pos, yang biasanya
diberi angka indeks 100. Karena tahun dasar menjadi rujukan untuk semua
perbandingan, maka pilihan terbaik adalah tahun di mana kondisi bisnis
normal.

2.3.2 Analisis Rasio Keuangan

Pada dasarnya rasio merupakan perbandingan dua angka, baik yang berasal
dari Neraca maupun Laporan Laba Rugi atau kombinasi antara keduanya dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya. Cara ini nyatanya lebih dapat
menjelaskan  makna suatu angka yang ada pada laporan keuwangan dibandingkan
dengan kalau hanya melihat angka tersebut begitu saja.

Rasio keuangan dapal digunakan untuk mengidentifikasi kondisi keuangan
dan kinerja perusahaan baik yang mengindikasikan kekuatan maupun kelemahan,
Untuk melakukan hal itu maka resio keuangan dapat dibandingkan dengan 2 cama

yaitu :
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I. Perbandingan intemal (antar waktu)

Dalam perbandingan antar waktu, rasio keuangan yang sekarang dibandingkan
dengan rasio keuangan yang lalu atau dibandingkan dengan perkiraan rasio
kevangan yang akan datang dalam perusahaan yang sama. Dari perbandingan ini
dapat dilihat arah perubahan apakah naik atau turun.

2, Perbandingan eksternal (antar perusahaan)

Dalam perbandingan antar perusshaan, rasio keuangan suatu perusahaan
dibandingkan dengan rasio keuangan perusghaan lainnya yang sejenis atau
dengan rata-rata industri pada waktu yang sama. Dari perbandingan ini dapat
dilihat apakah rasio keuangan perusahaan relatif sama atau berbeda dengan
perusahaan lainnya atau rata-rata industri (rasio standard),
Rasio keuangan juga memberikan dasar untuk menjawab beberapa pertanyaan
penting berkaitan dengan kesehatan keuangan perusahaan, antara lain :

I. Bagaimana likuiditas perusahaan 7. Likuiditas berkaitan dengan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi segenap wlang atau kewajibannya dengan
mengkonversikan aktiva menjadi kas. Faktor ini jelas sangat penting bagi
kreditur-kreditur perusahaan,

2. Apakah manajemen menghasilkan cukup kewntungan dari aktiva perusahaan 7.
Karena tujuan utama pembelian aktiva ialah menciptakan keuntungan, analis
perlu memiliki pedoman atas tingkat keuntungan perusahaan. Jika tingkat
keuntungan itu tidak memadai dibandingkan dengan investasinya, maka perlu
diadakan telaah lebih lanjut untuk mengungkapkan sebab-sebabnya.
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3. Bagaimana mangjemen perusahaan membiayai investasinyg 7. Keputusan ini
mempunyai pengaruh langsung terhadap tingkat hasil bagi para pemegang saham
wmum.

4, Apakah pemegang saham umum menerima laba yang cukup dari investasinya ?.
Tugas manajer keuangan ialah memaksimalkan nilai dar saham umum
perusahaan dan bagian laba/keuntungan bagi para investor (tingkat hasil itu
sendiri merupakan pertimbangan pokok para investor dalam membeli saham
perusahaan),

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa analisa rasio adalah salah
salu alat analisa yang bisa digunakan untuk mengetahui kondisi dan prestasi
keuangan perusahaan, Rasio penting dalam memberikan gambaran berkenaan dengan
efektivitas maupun efisiensi melalui kebijakan yang diambil manajemen vang
akhirmya bermuzra dalam laporan keuangan.

Namun, masio keuangan pada dasamya tidak memiliki nilai uvang yang
scbenarnya tetapi merupakan perbandingan 2 angka yang memiliki nilai. Oleh karena
itu, rasio keuangan hanya merupakan suatu petunjuk atau suatu indikasi mengenai
kondisi kevangan suatu perusshaszn, namun bukan merupakan gambaran lengkap
mengenai kondisi keuangan perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian,
kegunaan atau manfaat suatu angka ratio sepenuhnya tergantung kepada kemampuan
atau kecerdasan penganalisa dalam menginterpretasikan data yang bersangkutan,
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2.3.3 Jenis- jenis Rasio Keuangan

Pada dasamya rasio-rasio kevangan sangat banyak, karena rasio dibuat sesuai
dengan kebutuhan analisis, namun demikian rasio kevangan dapat digolongkan
menjadi 2 golongan utama yaitu :

. Golongan pertama adalah merupakan sumber data keuangan yang merupakan
unsur atau elemen dari angka rasio tersebut.

2. Golongan kedua adalah didasarkan pada tujuan dari para penganalisa

Berdaszarkan pada sumber datanya maka angka rasio dapat dibedakan antara
lain :

1. Rasio-rasio Neraca (Balance Sheet Ratios) ndalah rasio yang disusun dari data
yang berasal dari neraca, misalnya current ratio, acid test ratio, current assets
ratio dan lain-lain.

2. Rasio-rasio Laba Rugi (fncome Statement Ratios) adalah rasio- rasio yang disosun
dari data yang berasal dari laporan laba rugi misalnya gross profit margin, net
profit margin, operating ratio, dan lain-lain,

3. Rasio- rasio antar laporan (fnferstatement Ratios) adalah rasio- rasio yang disusun
dari data yang berasal dari neraca dan data lainnya yang berasal dari laporan laba
rugi, misalnya assets turn over, receivable turn over, dan lain- lain.

Penggolongan angka rasio yang di dasarkan pada sumbemnya sebhenamya
kurang bermanfaat bagi penganalisa sebab yang penting bagi penganalisa bukan dari
mana data itu diperoleh tetapi apa arti atau guna dari data angka rasio tersebut dan

kesimpulan apa yang dapat diperoleh dari angka rasio tersebut.




Dalam penggolongan angka-angka rasio berdasarkan tujuan analisa, banyak

penulis yang memberikan istilah atan penpelompokan yang berbeda-beda.

Menurut Wild dkk (2005:38-39) dalam bukunya Financial Statement Analysis
yang menyajikan analisis rasio untuk diterapkan pada tiga area penting analisis
laporan keuangan, yaitu:

1. Analisis kredit {Risikn)

g Likuiditas yaitu untuk mengevaluasi kemampuan memenuhi kewajiban
jangka pendek,

b. Struktur modal dan solvabilitas yaitu untuk menilai kemampuan memenuhi
kewajiban jangka panjang

2. Anahisis Profitabilitas

a. Tingkat pengembalian atas investasi (refurn on investment — RO yaitu untuk
menilal kmnpamﬂa keuangan kepada penyedia pendanaan ekuitas dan utang.

b. Kinerja operasi yaitu untuk mengevaluasi margin laba dari aktivitas operasi,

c. Pemanfastan aktiva (assef wtifization) yaitu untuk menilai efektivitas dan
intensitas aktiva dalam menghasilkan penjualan, atau disebut pula perputaran
{turnover)

3. Penilaian yaitu untuk mengestimasi nilai intrinsik perusahaan (saham)

Sedangkan Weston (1998 : 237-238) megelompokkan rasio menjadi tujuh
kelompok, yaitu :

1. Rasio profitabilitas (profirability ratio), mengukur efektivitas manajemen
berdasarkan hasil pengembalian vang dihasilkan dari penjualan dan investasi.

2. Rasio pertumbuhan (growrh ratio), mengukur kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuban perekonomian dan
dalam industri atau pasar produk tempatnya beroperasi.

3. Rasio penilaian (valuation measuresj meng.uku: kemampuan manajemen untuk

4. Mnajemen sktiva dan investasi (asset and investment munagemmrj, mengukur
efektivitas keputusan-keputusan investasi perusahsan dan pemanfastan sumber
dayanya.

5. Manajemen biaya (rost management), mengukur bagaimana masing-masing
elemen biaya dikendalikan.

6. Rasio leverage (leverage ratio), mengeukur tingkal sejauh mana aktiva
perusahaan telah dibiayai oleh penggunaan hutang.



7. Rasio lhkuiditas (Tiguidity ratio), mengukur kemampusn perusshaan untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo.

Dari semua penggolongan tersebut, secara garis besar terdapat 4 jenis rasio

yang sering dipunakan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, antara lain

1.

Rasio likuiditas (Hgquidity ratio), yaitu rasio yang menunjukkan hubungan antara
kas perusahaan dan aktive lancar lainnya dengan hutang lancar. Rasio likuiditas
digunakan untuk mengukur kemampuan perusshaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi atau kewajiban jangka
pendek.

Rasio aktivitas (activity rario) atau dikenal juga schagal rasio efisiensi, vaitu rasio
yang mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan asset-assetnya. Dalam
hal ini adalah mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola
persediaan bahan mentah, barang dalam proses, dan barang jadi serta kebijakan
manajemen dalam mengelola aktiva lainnya dan kebijakan pemasaran.

Rasio Laverage finansial (fimancial laverage ratio) yaitu rasio yang mengukur
seberapa banyak perusahaan menggunakan dana der hutang (pinjaman)

Rasio Keuntungan (profifability ratio) atau rentabilitas yaitu rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari
penggunaan modalnya.

Rasio profitebilitas atau rentabilitas digunakan untuk mengukur hasil akhir

dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen dalam menjalankan perusahaan.

Rasio ini menggambarkan tingkat efektivitas pengelolasn perusahaan oleh



manajemen. Oleh karena itu penulis memusatkan penulisannya pada analisis

rentabilias untuk melihat scberapa efektif manajemen PT Kalla Inti Karsa dalam

mengelolah perusahaan tersebut.

2.4 Analisis Leverage
2.4.1 DPengertian Leéverage

Antara pembelanjaan dengan laverage merupakan hal yang saling terikat satu
dengan lainnya. Dengan adanya leverage menandakan bahwa perusahaan dalam
menarik modalnya ada yang berasal dar pihak luar atau kreditur, atau dengan kata
lain leverage timbul bila perusahaan menggunakan modal pinjaman disamping modal
sendiri dalam struktur modalnya dengan maksud untuk mempertinggi laba
perusahaan, Keadaan tersebul sering dikatakan bahwa perusahasn bekerja dengan
fakior yang menunjukkan perbandingan antara jumlsh hutang dengan seluruh dana
fasset dalam perusahan.

Leverage itu sendiri menyangkut suatu kondisi yang baik dimana biaya stabil
dan mengarah kepada sederetan besar tingkat keuntungan. Keputusan-keputusan
tentang penggunaan leverage seharusnya menyeimbangkan hasil pengembalian yang
lebih tinggi yang diharapkan dengan bertambahnys resiko dari konsekuensi yang
dihadapi perusahaan jika mercka tidak dapat memenuhi pembayaran bunga atau
kewajiban yang jatuh tempo.

Untuk lebih jelasnya, berikut pengertian leverage yang dikemukakan oleh
Home (1995 : 434) scbagai berikut :



"Leverage refers to the use of fixed costs in an attempt to increase (or lever

upd profitability.

Sedangkan menurut Riyanto (2001 : 375) adalah sebagai berikut :

“l everage dapat difenisikan sebagai penggunaan sktiva atau dana dimana
untuk penggunaan tersebut perusahaan harus menutup biaya tetap atau membayar
beban tetap.™

Dari kedua pengertian terscbut dapat disimpulkan bahwa leverage adalah
penggunaan sejumlah assct atau dana oleh perusahaan dimana dalam penggunaan
dana atau asset tersebut perusahasn harus mengeluarkan biaya tetap. Penggunaan
asset pada akhimya dimakswdkan untuk meningkatkan keuntungan potensial bagi
pemegang saham,

2.4.1 Pembagian Leverage

Dalam suatu perusahaan dikenal dua macam leverage, vaitu leverage operasi
(operating leverage) dan leverage keuangan (financial leverage). Penggunaan kedua
leverage ini dengan tujuan agar keuntungan yang diperoleh Iebih besar daripada biaya
asset dan sumber dananya. Dengan demikian penggunaan leverage akan
meningkatkan risiko keuntungan. Jika perusahasn mendapat keuntungan yang lebih
rendah dari biaya tetapnya maka penggunaan leverage akan menurunkan keuntungan
pemegang saham.

® Laverage Operasi (Operating Leverage)

Leverage operasi timbul pada saat perusahsan menggunakan aktiva yang

memiliki biaya-biaya operasi tetap. Biaya tetap tersebut misalnya biaya penyusutan



gedung dan peralatan kantor, biaya asuransi dan biaya lain yang muncul dan

penggunaan fasilitas dan biaya manajemen. Dalam jangka panjang, semua biaya
bersifal variabel, artinya dapal berubah sesuai dengan jumlah produk yang dihasilkan.
(Meh karena itu dalam analisis ini di asumsikan dalam jangka pendek. Biaya operasi
tetap, dikeluarkan agar volume penjualan dapat menghasilkan penerimaan yang lebih
besar daripada seluruh biaya operasi tetap dan variabel. Pengaruh vang timbul dengan
adanya biaya operasi tetap yaifu adanya perubahan dalam volume penjualan yang
menghasilkan perubahan keuntungan atau kerugian operasi yang lebih besar dari
proporsi yang lelah ditetapkan,

Leverage operasi juga memperlihatkan pengaruh penjualan terhadap laba
operasi atau faba sebelum bunga dan pajak (earning before interest and tax atau
ERBIT) yang diperoleh. Pengaruh tersebut dapat dicari dengan menghitung besamya
tingkat leverage operasinya (degree of operating leverage / DOL), dengan formula :

S-¥c  _ §-¥C

DOL =
§=VC-FC ERIT

Di mana :
3 = Penjualan
VC = Biaya variabel total
FC = Biaya letap
EBIT = Laba sebelum bunga dan pajak
= Leverage Keuangan (Financial Leverage)
Leverage keuangan merupakan penggunaan dana dengan beban tetap dengan
harapan atas penggunaan dana tersebut akan memperbesar pendapatan per lembar

saham (eamning per share, EPS). Masalah leverage keuanpgan baru timbul setelah
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perusahaan menggunakan dana dengan beban tetap. Perusahaan yang menggunakan
dana dengan beban tetap dikatakan menghasilkan leverage vang menguntungkan
(favorable financial leverage) atau efek yang positif apabila pendapatan yang
diterima dari penggunaan dana tersebut lebih besar daripada beban tetap aias
penggunaan dana yang bersangkutan. Beban tetap yang dikeluarkan dari penggunaan
dana misalnya hutang obligasi harus mengeluarkan beban tetap berupa bunga,
sedangkan saham preferen harus mengeluarkan beban tetap berupa dividen.

Dalam prakieknya, ada dua cara pendekatan leverage keuvangan. Pendekatan
pertama adalah memeriksa rasio-rasio neraca dan menentukan sejauh mana dana yang
dipinjam digunakan untuk membiayai perusahaan. Pendekatan lain mengukur risiko-
risiko hutang dengan menggunakan rasio perhitungan rugi-laba yang dirancang untuk
menentukan berapa kali beban tetap perusahaan bisa tertutup oleh laba operasi
perusahaan. Kedua pendekatan ini menggunakan formula sebagai berikut :

Total Hutang
Total Aktiva

Rasio Hutang (Debt Ratio) =

EBIT

Laba terhadap Beban B Time Interest Ea =
rhadap unga (Time Intere rred) Beban Bra
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2.5 Analisis Rentabilitas
2.5.1 Pengertian Rentabilitas

Setiap kegiatan bisnis yang dijalankan baik secara perorangan maupun
berkelompok bertujuan untuk mendapatkan laba (profir) yang merupakan salah satu
syaral bagi suatu perusahaan untuk menjalankan dan membiayai kegiatan operasinya.
Laba (profit) yang diperoleh perusahaan secara berkelanjutan bukanlah merupakan
jaminan dan ukuran bahwa perusahaan telah bekerja dengan efisien, sebab hal itu
harus dihubungkan dan dibandingkan dengan jumlah modal yang digunakan untuk
menghasilkan laba tersebut, Hasil perbandingan antara laba yang diperoleh dengan
jumlah modal yang digunakan untuk menghasilkan laba terscbut, lazim dinyatakan
dalam angka persentase yang disebut profitabilitas/rentabilitas.

Untuk memberikan pengertian yang lebih jelas tentang apa yang dimaksud
dengan rasio profitabilitas atau rentabilitas itu sendiri, maka dapat dilihat dari
penjelasan beberapa penulis sebagai berikut :

Menurut Brigham dan Houston dalam bukunya Manajemen Keuanpan
(2001:89):

“Profitabilitas merupakan hasil bersih dan serangkaian kebijakan dan
keputusan perusahaan, Rasio profitabilitas menunjukkan pengaruh gabungan dari
likuiditas, manajemen aktiva, dan utang terhadap hasil operasi”™,

Sementara iy, Sartono dalam bukunya Ringkasan Teorn Manajemen
Kevangan (2001 : 24) memberikan defenisi :

“Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan

yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun investasi.™
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Wild dkk dalam bukunya Financial Statement Analysis (2005:16),
menuliskan:

“Analisis profitabilitas (profitability analysis) merupakan evaluasi atas tingkat
pengembalian investasi perusahaan. Analisis ini mencakup cvaluasi atas dua sumber
utama profitabilitas yaitu margin (bagian dari penjualan yang tidak tertutup oleh
biaya) dan perputaran (penggunaan modal)”.

Dari ketiga defenisi diatas, dapat kita simpulkan bahwa terdapat dua tipe rasio
profitabilitas yaitu :

l. Rasio profitabilitas dalam hubungannya dengan penjualan yang sering juga
disebut sebagai margin laba (profit margin), yang terdiri atas
margin laba kotor {gross profit margin
- marjin laba operasional (aperational profit margin)
- margin laba bersih (nel profit margin)
2. Rasio profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi yang sering juga disebut
sebagai rale of refurn (tingkat hasil yang dicapai perusahaan), yang terdiri atas :
Return on Invesiment (ROI)
= Return on Assets (ROA)
Return on Equity (ROE)

Dari pemaparan di atas, dapat kita lihat bahwa pengertian profitabilitas
mencakup pula di dalamnya pengertian rentabilitas. Oleh karena itu, untuk
mengetahui pengertian rentabilitas itu sendiri maka dapat kita lihat dari penjelasan
beberapa penulis :

Harahap (2005 : 304) menjelaskan bahwa:
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“Rasio Rentabilitas atau disebut juga Profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber
daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumiah
cabang dan sebagainya.

Kemudian Sinuraya (1998 : 19) memberikan pengertian schagai berikul :

“Tingkat rentabilitas atau rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan selama periode tertentu untuk tujuan mengukur
efektivitas perusahaan dengan menggunakan modal tertentu,”

Selanjutnya, Rivanto (2001 : 35) menyatakan bahwa:

“Rentabilitas suatu perusehaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan

aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas

adalah kemampuan suatn perusahaan untuk menghasilkan laba selama penode
tertentu.”

Dari beberapa pengertian di atas, dapatlah dikatakan babwa rentabilitas adalah
merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai laba tertentu sebagai hasil
dari penggunaan sejumlah dana atau modal dalam perusahasn. Tingkat rentabilitas
mencerminkan kemampuan modal perusahaan dalam menghasilkan laba, maka
tingkat rentabilitas yang tinggi dapat merupakan pencerminan efisicnsi yang tinggi
pula.

Bagi perusshaan, remabilitas menjadi masalah penting, lebih daripada
masalah laba, karena laba yanp besar saja belumlah merupakan ukuran bahwa
perusahaan itu telah bekerja dengan efisien. Efisiensi baru dapat diketahui dengan
membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang
menghasilkan laba tersebul.
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2.52 Jenis-jenis Rentabilitas

Seperti vang telzh dipaparkan di atas, bahwa rentabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan mengpunakan modal yang
tertanam di dalamnya. Bila yang digunakan adalah seluruh modal yang tertanam di
dalamnya, dalam hal ini seluruh aktiva atau kekayaan perusahaan; maka kita kenal
sebagai rentabilitas ekonomi. Sedang bila kita hanys memandang modal sebagai
modal sendiri, maka kita kenal sebagai rentabilitas modal sendiri.
2.5.2.1 Rentabilitas Ekonomi (Return on Total Assets / ROA)

Return on fofal assets atau earning power adalah menyangkut masalah
kemampuan perusahaan untuk menggunakan seluruh modalnya dalam rangka
memperoleh  keuntungan., Dengan kata lain, refurn on rotal assets adalah
perbandingan antara laba yang diperoleh sebelum dikurangi bunga dan pajak dengan
modal atau harta yang dipergunakan untuk mendapatkan laba terscbut. Jadi modal
yang digunakan di sini bukan saja modal sendiri, melainkan juga adalah modal
pinjaman yang diperhitungkan, dan perlu diketahui pula bahwa dalam menghitung
rentabilitas ekonomi yang diperhitungkan adalah laba yang diperoleh dari operasi
perusahaan.

Menurut Martono dan Hagito (2005:61), Rentabilitas Ekonomis atau sering
discbut dengan “earning power” dimaksudkan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam memperoleh laba usaha dengan aktiva yang digunakan untuk
memperoleh laba tersebut. Rentabilitas Ekonomis (RE) ini dihitung dengan membagi



36

laba usaha (EBIT) dengan modal sendin serta modal asing yang digunakan (total
aktiva). Rumus :

i g EBIT
Rentabilitas Ekonomi = ————x 100 %
Total Aktiva

Sementara itu, Husnan dan Pudjiastuti (2004 : 72-73), memberikan batasan
rentabilitas ekonomi sebagal berikut

“Rasio yang mengukur kemampuan aktiva perusahaan memperoleh laba dan
operasi perusahaan.” Dan dirumuskan sebagai berikut :

Laba Operasi
(Rata - rata) Aktiva

Rentabilitas Ekonomi = x 100 %

Selanjutnya, menurut Hanafi (2005 : 165-166) :

“Analisis ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan
menggunakan total assel (kekayaan) vang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan
dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut.”

Formula ROA dapat dihitung sebagai berikut :

_ Laba  Bersih + bunga (1—tingkat  pajak)
Total asset rota-— rata

ROA

Sementara itu, Brigham (2001:90) membedakan :

“Pengembalian atas total aktiva (ROA) yang mengukur pengembalian atas
total aktiva setelah bunga dan pajak kedalam formula berikut:

ROA = Laba_Bersih

Total Aktiva

Dan Basic eaming power ratio (rasic BEP) yang menunjukkan kemampuan
menghasilakn laba dari aktiva perusahaan schelum pengaruh pajak serta laverage
kedalam formula :
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EBIT
Total Aldiva

Rasio BEP =

Rasio ini sangat berguna untuk membandingkan perosahaan dengan situasi pajak
yang berbeda dan tingkat laverage keuangan yang berbeda™.

2.5.2.2 Rentabilitas Modal Sendiri (Return on Equity / ROKE)

Return on Eguity imi sering juga disebut rate of refurn on Net Worth yaitu
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendin yang
dimiliki, sehingga ROE disebut scbagai remiabilitas modal sendiri. Ukuran ini
penting bagi para pemegang saham, karena menunjukkan tingkat laba atas investasi
pemegang ssham. ROE diperlakukan demikian penting dalam suatu perusahaan
karena ROE merupakan ukuran efisiensi yang dicapai perusshzan dalam
mendayagunakan modal para pemilik.

Higgins (1989 : 41) menyatakan bahwa ;

“ROE merupakan suatu taksiran lentang laba bersih per dollar dari modal
(equity) yang diinvestasikan, atau persentase pengembalian (return) kepada pemilik

dari investasinya dalam perusahaan™ Dan secara matematis dirumuskan sebapai
berikut:

Laba bersih {Earnings)
Modal (Stockholders' Equiry)

ROE =

Sinuraya (1998 : 21) memberikan batasan rentabilitas modal sendini sebagai :

* Kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan bersih (EAT) dari
penggunaan modal sendiri (saham) terhadap kegiatan perusahaan.” Yang dirumuskan

EAT

tiien 2ot Wokth = —
Rt oL R Net Worth



Sementara itu, Husnan dan Pudjiastati (2004 : 73-74), memberkan batasan

rentabilitas modal sendin sebagai berikut :

“Rasio yang mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak
pemilik modal sendiri, oleh karena itu digunakan angka laba setelah pajak.” Rasio ini
dinyatakan sebagai berikut :

Laba setelah pajak X 100%
(Rata—rata) Modal Sendiri

Dari beberapa defenisi dan batasan yang diberikan oleh penulis, terlihmt
bahwa cara untuk menilai rentabilitas suatu perusahaan adalah bermacam-macam dan
tergantung pada laba dan aktiva atauw modal mana yang akan diperbandingkan.
Namun, secara umum dapat disimpulkan bahwa :

1.  Rentabilitas ekonomi (ROA = return on lotal assels atau earning power of total
investment), dalam perhitungannya, keuntungan yang diperhitungkan adalah
keuntungan perusahaan yang berasal dan operasi (met operating income)
perusahaan yang bersangkutan. Sementara itu, total aktiva yang diperhitungkan
adalah merupakan gambaran dari keseluruhan modal yang dimiliki perusahaan
tanpa membedakan apakah itu modal sendiri ataupun modal asing.

2. Rentabilitas modal sendin (refurn on net worth atau ROE = refurn on equity
atau refwrm on owners' equity atau return on stockholder's equity), dalam
perhitungannya, keuntungan yang diperhitungkan adalah laba bersih setelah
dikurangi dengan pajak (mef profit afler tax). Sementara itu, total equity vang

diperhitungkan hanyalah menyangkut modal sendiri/modal pemegang saham.



253 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rentabilitas

2.53.1 Profit Margin

Salah satu tujuan utama perusahaan adalah untuk mencapai laba yang
maksimal. Dalam upaya pencapaian laba tersebut, perusahaan diperhadapkan pada
dua masalah pokok, yaitu masalah penjuslan dan masalah biaya-biaya. Setiap
perpsghaan tentunya ingin meningkatkan labanya dengan cara meningkatkan
penjualan di satu sisi, dan menekan biaya-biaya di sisi lain. Namun, hal tersebut
bukanlah pekerjaan yang mudah. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat penjualan maupun biaya-biaya yang timbul dalam perusahaan
tersebut.

Profit margin itu sendiri merupakan perbandingan antarn met operating
income dengan nel sofes, perbandingan mana dinyatakan dalam persentase. Rasio
profit margin ini sangat penting bapi perusahasn karena mencerminkan strategi
penelapan harga penjualan yang diterapkan dan kemampuan perusahsan untuk
mengendalikan beban usaha. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung profit
margin adalah :

Met Operating Income
Met Sales

Profit Margin = x100 %

Menurut Riyanto (2005 :39) terdapat beberapa usaha yang dapat dilakukan
perusahaan untuk memperbesar profit margin, yaitu :
I. Dengan menambah biaya usaha (operafing expense) sampai tingkat tertentu

diusahakan tercapainya tambahan penjualan yang sebesar-besamya, atau dengan



kata lain tambahan penjualan harus lebih besar daripada tambahan biaya usaha.

Hal ini dapat dilakukan dengan dua cara :

- Pada tingkat harga penjualan tertemtu diusahskan memperbesar jumlah
penjualan dalam unit.

= Pada jumlah penjualan dalam unit yang tetap, diusahakan memperbesar harga
penjualan per umt.

2. Dengan mengurangi pendapatan dari penjualan sampai tingkat tertentu
diusahakan adanya pengurangan biaya usaha yang scbesar-besarnya, atau
dengan kata lain mengurangi biaya usaha reletif lebih besar daripada
berkurangnya pendapatan dari penjualan. Meskipun jumlah penjualan selama
periode tertentu berkurang, tetapi oleh karena diserizi dengan berkurangnya
biaya usaha yang lebih sebanding maka akan berakibat pada profit margin yang
makin besar.

2.5.3.2 Operating Asset Turnover

Faktor lain yang juga mempengaruhi rentabilitas, baik rentabilitas ekonomi
maupun rentabilitas modal sendiri adalah operating assers twrnover. Hal ini
dilatarbelakangi pada kenyataan bahwa setiap perusahaan menginginkan agar modal
yang tertanam dalam perusahaannya dapat berputar dengan cepat dan lancar. Hal ini
merupakan sustu kenyataan bahwa apabila modal dalam perusahaan lambat
perputarannya, berarti penjualan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut adalah
kurang atau rendah. Demikian pula sebaliknya, bilamana modal usaha dalam

perusahaan berputamya cepat, berarti tingkat penjualannya lancar atau meningkat.



Setiap perusahasn yang ingin memeperoleh keuntungan, maka yang perlu

diperhatikan dalam hal ini adalah mengusahakan agar turnover lebih cepal berputar,
schingga perusahaan akan mencapai tingkat efisiensi dan pada akhirmya akan
memperoleh keuntungan yang diharapkan.

Dengan demikian, operafing assels turnover merupakan salah satu peralatan
atau cara untuk menentukan apakah suatu perusahasn telah menggunakan modalnya
dengan efisien atau belum, dimmuskan :

Net sales

Operating assels turnover = ,
Clperating assels

Menurut Rivanto (2005 : 40) terdapat beberapa usaha vang dapat dilakukan
perusaghaan untuk mempertinggi operating assets turnover, yaitu :
1. Dengan menambah modal usaba (operating assets) sampai lingkat tertentu
diusahakan tercapainya tambahan penjualan vang sebesar-besamya.
2. Dengan mengurangi penjualan sampai tingkat tertentu diosahakan penurunan

alau pengurangan operating assets sebesar-besamya.

2.6 Analisis DuPont
Sistem perencanazan dan pengendalian kevangan yang disebut sebagai “sistem
DuPont” merupakan pendckatan lain yang komprehensif dengan penerapan pada

tingkat perusahaan dan tingkat divisi atau segmen.



Memurut Brigham (2001 : 94) :

“Bagan DuPont merupakan bagan yang direncang untuk menunjukkan
hubungan diantara pengembalian atas investasi, perputaran aktiva, marjin laba dan,
leverage, Persamaan DuPont merupakan rumus yang menunjukkan bahwa tingkat
pengembalian atas aktiva dapat diperoleh dari perkalian marjin laba dengan
perputaran total aktiva.”

Analisis DuPont menghubungkan tiga macam rasio sckaligus, yaitu ROA,
profit margin, dan perputaran aktiva, Dengan DuPont system akan dapat dilibat return
on assets yang dihasilkan melalui perkalian antar keuntungan dari komponen-
komponen sales serla efisiensi penggunsan total assets di dalam menghasilkan

keuntungan tersebut, yang dirumuskan sebagai berikut =
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Sumber - Brigham (2004 : 23)

Dari gambar tersebut, dapat kita lihat bahwa sisi kanan gambar tersebut

menunjukkan rasio perputaran. Bagian tersebut menunjukkan bagaimans akiiva

lancar apabila ditambahkan dengan aktiva tetap memberikan total aktiva. Total aktiva

dipakai sebagai pembagi penjualan bersih akan memberikan perputaran aktiva.




Sementara itu, sisi kiri gambar tersebut menunjukkan profit margin on sales, dimana
semua biaya ditambah dengan pajak dipakai untuk mengurangi penjualan dan
menghasilkan laba setelah pajak. Laba setelah pajak dibagi dengan penjualan
menghasilkan net profit margin. Apabila met profit margin pada sisi kiri dikalikan
dengan perputaran aktiva pada sisi kanan maka akan menghasilkan tingkat
pengembalian atas aktiva (ROA),

Analisa sistem DuPont dapat dimodifikasi untuk menghitung return on equity
(ROE), yakni dengan memasukkan unsur penggunaan financial leverage, yang

dirumuskan sebagai berikut :

Net profit _ Net profit Sales Total assets
= L —, I _r_.. -

Equity Sales Total assets Equity
ROE NPM TATR /(1 - DR)
Return On Assets (ROA)

ROE =
(1 - Debt Ratio)

Pengpgunaan debt ratio (total liabilities to total assets) untuk mengubah refurn
on assels (ROA) menjadi return on equity (ROE) menggambarkan pengaruh dari
leverage (penggunaan modal pinjaman) atas return yang diperoleh pemilik
perusahaan.

Diari analisis DuPont tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk menaikkan ROE,
suatu perusahaan mempunyai beberapa alternatif seperti :
I. Menaikkan ROA, yang bisa dilakukan dengan cara menaikkan profit margin atau
menaikkan perputaran aktiva, atau keduanya sambil mempertahankan tingkat

hutang.
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2. Menaikkan financial leverage, yang berarti menaikkan hutang, Dengan naiknya
hutang, pembagi dalam persamaan ROE yang telah dijelaskan di atas
(denominator) akan menjadi lebih kecil, dan dengan demikian ROE akan lebih
besar sambil mempertahankan tingkat ROA.

3. Menaikkan ROA dan hutang secara bersamaan,




2.7 Kerangka Pikir

Rekomendasi
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2.8  Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan masalah pokok yang dikemukakan
sebelumnya maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut “"Diduga bahwa
tingkat renfabililas pada PT. KALLA INT] KARSA (PT. KIK) masih rendah, karena

pengelolaan dan pengpunaan modal yang belum efekiif dan efisien”™.




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penefitian

Penulis melakukan penelitian pada PT. Kalla Inti Karsa yang terletak di JI. Dr.

Sam Ratulangi No. 35 Makassar.

3.2. Metode Peagumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai

berikul :

I8

Risei Kepustakaan, adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara
melakukan peninjauan pustaka dari berbagai literatur karya ilmiah,
majalah, dan buku-buku yang menyangkut teori-teori yang relevan
dengan masalah yang dibahas.

Riset Lapangan, adalah metode pengumpulan data yang dilakukan di
lokasi (obvek penelitian) secara langsung, maupun di tempat lain yang

ada kaitannya dengan pokok pembahasan.

Riset Lapangan dilakukan dengan cara sebagai berikut ;

il

Wawancara, adalah metode untuk mendapatkan data dengan cara
melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang
bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang menunjang
analisis dalam penelitian.
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(bservasi, adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung pada obyek yang diteliti schingga diperoleh
gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi oleh PT. Kalla Inti

Karsa Makassar (PT. KIK).

3.3. Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data

Data  Kwantitatif, yaitu data numerik untuk dapai menghasilkan
penafsiran yang kokoh, atau dengan kata lain data ini berupa angka yang
diperoleh dari laporan keuangan yang berhubungan dengan penulisan
ini, seperti Neraca (Balance Sheet) & Laporan LabaRugi (Tncome
Stantement) pada PT. Kalla Inth Karsa

Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk tulisan berupa
gambaran umum perusahasn, sejarah singkat perusahaan, maupun
informasi lisan yang menyangkut kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan

oleh pihak perusahaan.

3.3.2 Sumber Data

1.

Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung denpgan
mengadakan wawancara dan observasi langsung pada perusahaan
sebagai obyek penelitian.

Dala Sekunder, yaitu data yang diperoleh di luar perusahaan berupa
buku-buku, majalah dan literatur yang bekaitan erat dengan masalah

yang dibahas.



3.4. Metode Analisis Data

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang dikemukakan sebelumnya, maka

metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah -

a. Rasio Rentabilitas

Rasio Rentabilitas adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara

laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba fersebut.

Rentabilitas Ekonomi
Yaitu perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan

modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut

dan dinyatakan dalam persentase.
EAT
Eeturmn on Assets (ROA) = %100 ¢
(ROA) Total Assets %
EBIT
Basic Earning Power (BEP) = w* 1040
e e \BER) Total Assets %

Rentabilitas Modal Sendiri / Return on Equity (ROE)

Rentabilitas modal sendiri menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memperoleh keuntungan bersih (EAT) dari penggunaan
modal sendiri (saham) terhadap kegiatan perusahaan, dapat dihitung
dengar rumus :

EAT
Total Equity

Return on Equity = 100 24



b. Faktor- faktor yang mempengaruhi rentabititas

Profit Margin
Yaitu perbandingan antara laba dengan penjualan neto yang
dinyatakan dalam persentase.

Operating Income(EBIT)
NetSales

Operating Profit Margin= x 100%

Net Income (EAT)

Net Profit Margin = — e x 100 %
&5

Operating Assets Turnover
Yaitu kecepatan berputarnya aktiva usaha dalam sustu periode
terteniu.

Net Sales
Operating assets

Operating Assets Turhover =

Analisls Leverage

Laverage Operasi (Operating Leverage)

§-VC _ §-¥C
§-VC-FC  EBIT

DOL =

Leverage Keuangan (Financial Leverage)

: Toial Hutang
i tang (Debt Ratio) = -
PRICHEES ) Total Aktiva
EBIT
Time Imerest Earned (TIE) = .

Beban Bunga



¢. Analisis DuPont
*  Return On Asser (ROA)
ROA = Net Profit Margin X Assel Tumover

. EAT _ EAT - Net Sales
Total Assets MNet Sales Total assels

*  Basic Earning Power
BEP = Operating Profit Margin X Asset Tumover

EBIT - EBIT e Met Sales
Total Assets Nel Sales Total assets

e  Return On Equity
ROE = ROA X Eguity Multiplier

ROE = Net Profit Margin X Asset Tumover X Equity Multiplier

EAT EAT Net Sales . Total assets

Equity i Met Salcs'ITuth assels Equity




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarab Singkat Hadji Kalla Group

Pada awalnya perusahaan PT. Hadji Kalla memulai bidang usahanya yang
bergerak di bidang perdagangan barang-barang kebutuhan sehari-hari, hasil bumi dan
bahan bangunan di Kota Watampone dan Makassar. Dengan dikeluarkan akte notaris
pertangpal 8 oktober 1952 No. 31 oleh Meester Jan Philippus De Korte, yang
bertindak scbagai pengpanti Brumo Emst Dirtstz, berdasarkan Bisluit Menteri
Djustisi tertanggal 8 Oktober 1950 No. Jp.21/29/16, perusshaan PT. Hadji Kalla
resmi berdiri di Makassar dengan modal pertama sebesar Rp 2.500,000 yang terpecah
menjadi 2.500 lembar saham, yang masing-masing bemilai Rp 1.000. Naskah
pendirian tersebut kemudian diperbaiki dengan akte No. 36 tanggal 16 Maret 1953
oleh notaris yang sama. Sebagai pengesahan pemerintah Menteri Kehakiman RI
mengeluarkan surat No.Y.A5/28/4 tertanggal 27 Maret 1953 dengan kedua
kelengkapan inilah PT. Hadji Kalla memulai aktivitasnya.

Pada tshun 60-an perusahaan ini berkembang menjadi perusahasn
perdagangan umum yang meliputi ban mobil, sepeda dan alat-alat tenun.
Perkembangan ini berjalan terus hingga pada tahun 1964, di mana perusshaan ini
memulai perdagangan kendaraan bermotor bermerek Toyota Astra. Pada tahun 1968,

perusahaan ini pula menangani penjuzlan merek Daihatsu.
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Pada tahun 1973 menjadikan perusahasn ini sebagai dealer PT. Toyota Astra

Motor (TAM) dan mengkhususkan diri pada penjualan kendaraan bermotor.

Sedangkan daerah pemasarannya meliputi daerah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah

dan Sulawesi Tenggara,

Sesual dengan perkembangan perusahaan pada tanggal 18 Agustus 1975,

diadakan perubahan tujuan perusahasn (pasal 12), susunan pemegang saham (pasal

20), dan anggaran dasar perseroan dengan demikian kegiatan-kegiatan perusahaan

bertambah luas menjadi :

a.

Melakukan usaha-usahs di bidang perdagangan umum, terutama berdagang hasil
bumni, hasil hutan, hasil laut dan industn, secara lokal, dan antar pulau serta
ekspor impor.

Melakukan usaha-usaha di bidang leveransir umum, dealer, distributor, komisaris,
dan keangenan.

Melakukan usaha-usaha dibidang pengangkutan darat, laut, dan usaha
pembengkelan (service station).

Melakukan usaha-usaha pertambangan.

Melakukan usaha industri percetakan dan penjilidan,

Melakukan usaha travel biro, perhotelan, pariwisata dan menjadi agen perwakilan
dari perusahaan penerbangan dalamn dan luar negeri.

Melakukan usaha-usaha eksploitasi hutan, pengolahan kayu, pertanian,

perkebunan, perikanan darat/laut
Melakukan usaha biro konsultasi bangunan, tehnik dan elektro.



i, Melakukan biro konsultasi dan pelaksanaan proyek-proyek pemerintah maupun
swasta dan mclakukan usaha pemborongan bangunan, jalan irigasi, bendungan,
saluran air, pintu dermaga, lapangan terbang, pekerjaan tehnik dan elektro.

j. Dan beberapa usaha lainnya yang tidak dilarang dan dapal menguntungkan
perusahaan dalam pengertian yang seluas-luasnya.

Pada bulan September 1982, perusahsan menjalani perubahan modal anggaran
dasar, susunan organisasi dan perubahan pucuk pimpinan. Perubahan ini merupakan
pelebaran dari sayap perusahaan melalui beberapa anak perusahaan. Sedangkan PT,
Hadji Kalla mengkonsentrasikan kegiatannya dibidang keangenan dan dealer. PT.
Hadji Kalla untuk memasarkan beberapa jenis barang dagangan seperti :

¥ Kendaraan merek Toyota dan suku cadangnya.

¥ Alavmesin pertanian merek Kubuta,

¥ Bahan-bahan pelumar dan hadling aspal dari pertamina,

Penyebaran atas pemasaran barang-barang tersebut dilakukan melalui
beberapa kantor cabang dan perwakilan dibeberapa ibukota Propinsi dan kebupaten,

Sejalan dengan keberhasilan yang telah diraih, maka perusahaan itu telah
memiliki berbagai anak bidang usaha, yaitu sebagai berikut :

1. PT.Bumi Karsa didirikan pada tahun 1971.

Pada tahun 1975 telah melaksanakan pembangunan irigasi, jalan dan jembatan,
kemudian pada tahun 1979, mengadakan perluasan bidang kega meliputi
pembangunan dan perluasasn pelabuhan udara. Beberapa proyek yang telah

dikerjakan oleh PT. Bumi Karsa antara lain :
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Proyck jalan Trans Sulawesi Selatan-Sulawesi Tengah.

Proyek fasilitas landasan Bandara Hasanuddin Makassar,

Proyek fasilitas landasan Bandara Udara Wolter Mongosidi, Kendari.

Proyck fasilitas landasan Bandara Udara Biak, Irian Jaya.

Proyek pembangunan jaringan irigasi Pempengan | Luwu, Sulawesi Selatan.
Proyek pembangunan banjir (lower part) Sungai Jenebereng Sulawesi Selatan.
Proyek pembangunandermaga dan fasilitas di Sumatera.

Proyek pembangunan gedung Witel X, Makassar.

Proyek pembangunan koridor Bandara Sockamo Hatta Cengkareng, Jakarta.
Proyek persiapan lahan transmigrasi Nabire, Irian Jaya.

Proyek penyiapan lahan transmigrasi di Sulawesi Tengah.

. Tahun 1973, didirikan PT. Bhakti Centre Baru Makassar, yang bergerak dalam

bidang percetakan, penjilidan dan penjualan buku-buku,

. Tahun 1975, didirikan PT. EMKL Hadji Kalla Raya yang bergerak dalam bidang

ekspedisi muatan kapal laut.
. Tahun 1977, didirikan PT. BUKAKA AGRO yang bergerak dalam usaha

pen

gadaan makanan temak, makanan ikan dan makanan udang,

. Tahun 1980, didirikan PT. Bukaka Teknik Utama, memproduksi peralatan

konstruksi dan konstruksi teknik lainnya, di samping bergerak di bidang power,

plat, telekomunikasi, peralatan airport dan lainnya.

. Tahun 1980, didirikan PT, Bumi Rama Nusantara Makassar, yang bergerak dalam

bidang pemecahan batu.
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11.

Tahun 1983, didinkan PT. Makassar Raya Motor, yang bergerak dalam bidang
penjualan mobil derek Daihatsu, Isusu dan Nissan Truck untuk dacrah pemasaran
Sulawesi.

Tahun 1988, didirkan PT. Bumi Sarana Utama, khususnya menangani
penyaluran dan penjualan aspal curah, yang kegiatan operasinya di kota Parepare
dan Palu. Perusahasan ini secara khusus mendukung pengadaan dan penyaluran
aspal curah untuk melayani kebutuhan PT. Bumi Karsa dan peruszhaan lainnya
bagi pembangunan jalan Solawesi Selatan dan berbagai provinsi lainnya di
Indonesia Bagian Timur.

Perusahaan ini menyalurkan aspal drum yang di impor oleh PT. Hadji Kalla
kepada perusahaan-perusshaan swasta yang membutuhkan dan melayani
kebutuhan pemerintsh. Sejak tahun 1990, divisi perdapgangan umum, ini telah
mengekspor gula tetes keberbagai negara fujuan, seperti Jepang sebanyak 50.000
ton dan Taiwan sebanyak 30.000 ton.

Tahun 1990, didirikan PT. Bukaka Lintas Tama, yang bergerak dalam bidang
jasa, penyeberangan, dengan mengoperasikan kapal peri untuk melayani arus
penumpang kendaraan dari Bajoc, Bone dan Kolaka.

Tahun 1990, didirikan PT. Bumi Sarana Indah yang bergerak dalam bisnis real
estate, baik perumahan ruko, hotel, plasa dan sebagainya.

Tahun 1991, didirikan PT. Kalla Lincs menangani pengoperasian kapal
penumpang dan barang antar pulau. Pada saat ini perusahsan ini telah
mengoperasikan sejumiah kapal motor dengan kapasitas cukup besar, antara lain



KM. Athirah dan KM. Mufidah sebagai kapal penumpang sedangkan KM. Lhin
dan KM. Edha sebagai kapal barang.

12. Tahun 1995, didirikan PT. Kalla Inti Karsa (PT. KIK) yang melakukan
pengelolaan proyek kerjasama dengan pemerintah daerah kotamadya Makassar
dalam bidang pembangunan Pusat Niaga Daya (pasar) dan Terminal Regional
Daya (TR}, serta pembangunan dan pengelolaan pusat perbelanjaan modern Mal
Ratu Indah Makassar (MaRI Mal).

13. Tahun 1996, didirikan PT. Kalla Electrical System, yang bergeruk dalam bidang

transformator,

14, PT. Baruga Asri Nusa Development, menjalankan usaha-usaha sebagai delevor

untuk pembangunan perumahan, pusal pertokoan dan perdagangan, di samping
itu sehapai kontraktor untuk proyek-proyek instlasi air, listrik, gas dan telepon
serta semua pekerjaan yang berhubungan dengan itu.

Sekarang ini PT. Baruga Asri Nusa Development dalam menjalankan
kegiatannya sebagai develover untuk pembangunan real estate di Kota Makassar
telah menyelesaikan dan sedang melaksanakan pekerjaan antara lain :

¥ Proyek perumahan (ruko) di JI. Hos Cokroaminoto Makassar,

¥ Proyek Griya Panakukeng Indah di J1. Hertasning Makassar.

» Proyek Perumahan Panaikang Indah di JI. Urip Sumoharjo Makassar.

% Proyek Taman Bukit Asri dengan luas 100 Ha terletak di daerah Amtang

Makussar.



Selain anak-anak perusahaan tersebut di atas, perusahaan ini juga mempunyai

unit-umit usaha antara lain -

Unit Angkutan Cahaya Bone

Usaha Pengangkutan Cahaya Bone sebagai jasa tramsportasi darat tertus di
Sulawesi Selatan. Perusahaan ini didirikan pada tshun 1952, dengan trayek
Mkassar-Bone yang mengangkut penumpang dan barang. Akhimya perusahaan
ini berkembang dengan trayek yang meliputi seluruh wilayah di Sulawesi Selatan,
Unit Perdagangan Aspal

Didirikan pada tahun 1992, dengan bidang usaha pemasaran drum.

Selain itw PT. Hadii Kalla ini juga bergerak di dalam pengembangan

pendidiken dan peningkatan sumberdaya manusia dengan mendirikan beberapa

yayasan antara lain :

1.

Yayasan Athirah dan Kesejahteraan Islam Hadji Kalla

Didirikan pada tanggal 27 April 1984, di atas tanah seluas 12.000 m2,
yayasan ini membina sekolah dari tingkat Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Pertama (SLTP), dan Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas (SLTA) yayasan ini dikenal oleh masyarakat Makassar sebagai Perguruan
[slam Athirah (PIA) Makassar. PIA saat ini mendidik sebanyak 2.500 siswi-
siswi. Siswa dari yayasan ini mendapatkan pendidikan Islam lebih banyak
dibandingkan dengan sekolsh nmegeri atau swasta lainnya. Dalam seminggu

kurikulum disediakan 8 jam untuk pendidikan sgama Islam dengan didukung 86



lenaga pengajar. Untuk menunjang proses belajar mengajar yayasan menyediakan
sarana pendidikan berupa : laboratorium fisika, biologi, bahasa dan kimia, dengan
kualitas standar, Setiap laboratorium dapat menampung 40 orang siswa. Unit lain
yang mendukung proses belajar mengajar adalah sarana antar jemput, UKS,
kantin dan perpustakaan yang dilengkapi dengan ribuan buku.
2. Yayasan Pendidikan dan Pengembangan Manajemen Makassar atau Lembaga
Manajemen Makassar. Yang didirkian pada tahun 1989,
Dari kesemua unit di atas bergabung dalam naungan Hadji Kalla Group, dan
sejak tahun 1990, Drs, H. M. Yusuf Kalla bertindak sebapai Direktur Utama yang

membawahi semua unit usaha yang ada dalam lindungan PT. HADII KALLA,

4.2 Profil PT. Kalla Inti Karsa
4.2.1 Latar Belakang

PT. Kalla Inti Karsa (PT. KIK) didirikan pada tanggal 09 Juni 1995
berdasarkan Akta No.l4 yang dibuat dihadapan notaries Mestariany Habie, SH ,
Notariz di Makassar. Akta Pendirian perusahaan tersebut telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusan No. C2-700.HT.01.01.TH.97
tanggal 31 Januari 1997

Sejak didirikan akte pendirian perusahaan telah beberapa kali mengalami
perubahan. Perubahan pertama dilakukan pada tanggal 30 september 1996, dengan
akte perubahan nomor 452, yang dibuat dihadapan notaris Mestariany Habie, SH.



Pada tanggal 6 oktober 1997 akte pendirian perusahaan kembali dilakukan perubahan
akta nomor 6 yang dibuat dihadapan notaries Endang Soeliati, SH.

Latar belakang pendirian perusahaan adalah untuk melakukan pengelolaan
proyek kerjasama dengan pemerintah deersh kotamadya Makassar dalam bidang
pembangunan Pusat Niaga Daya(pasar) dan Terminal Regional Daya (TRD), serta
pembangunan dan pengelolaan pusat perbelanjaan modern Mal Ratu Indah Makassar
(MaR1 Mal).

4.2.2 Permoedalan & Kepemilikan

Sejak awal pendirian sampai dengan saat ini, modal dasar maupun status
kepemilikan perusshaan telah beberapa kali mengalami perubahan. Adapun kondisi
terakhir komposisi kepemilikan perusahaan adalah sbb:

Tabel 4.1
Komposisi Kepemilikan Saham Pada
PT Kalia Inii Karsa

Kepemilikan Saham
i = Modal Modal "
Akta Pendirian anggal D L, NV. Hadji | M. Jusuf
Kalla Kalla

No. 14 Mestariany | 09/06/95 | 2.000.000 1.000.000 | 700.000 I00.000
No. 452 Mestariany 30/09/96 | 10.000.000 | 3000000 2.100.000 | 900.000
No., 6 Endang
Soclati 06/10/97 | 100.000.000 | 31.150.000 | 13.350.000 | 13.350.000

Sumber - PT. Kalla Inti Karsa, 2007




423 Gambaran Usaha
PT. Kalla Inti Karsa mengelola 3 unit usaha masing-masing adalah
pembangunan proyek Terminal Regional Daya (TRD), Pusat Niaga Daya (PND),
serta pengelolaan pusat perbelanjasn modern Mal Ratu Indah.
1. Pusat Niaga Daya (PND) & Terminal Regional Daya (TRD)
Pusat Niaga Daya merupakan proyek kerjasama antara PT. KIK dengan
pemda tingkat Il kotamadya Makassar, yang ditujukan untuk melakukan
penataan dan pengembangan kota Makassar ke arah utara, mengingat
pengembangan ke arah selatan sudah tidak dimungkinkan.
Kedua proyek tersebut merupakan proyek terpadu dan saling terkait satu
dengan yang lain. Proyek ini dimaksudkan sebagai tempat penampungan dan
relokasi pasar dan terminal lama yang terletak di pusat kota, ke daerah pinggir
kota.
a. Pusat Niaga Daya (PND) & Perkembangannya
Pusat Niaga Daya adalah merupakan proyek pengembangan pasar modem
(pusat niaga terpadu) dan dibangun diatas lahan seluas 7 Ha,
Proyek ini dimaksudkan untuk peremajaan dan sekaligus melakukan
relokasi pasar lama (pasar daya) ke tempat yang lebih presentatif. Dasar
pertimbangan lain atas relokasi pasar lama adalah sebagai berikut ;
& Kondisi pasar lama sudah tidak layak (kurang memadai), baik ditinjau

dari segi fisik bangunan maupun luas lahan yang tersedia.



% Lokasi pasar lama yang terletak di jalan poros Makassar-Maros
menjadi sumber kemacetan lalu lintas,

% Lokasi PND cukup strategis, terletak di jalan Kapassa Raya dimana
merupakan jalan masuk dan keluar ke Kawasan Industri Makassar
{KIMA), dengan luas area yang memadai.

% Disekitar lokasi PND bermukim ribuan orang karyawan dan buruh
vang bekerja di KIMA dan diharapkan aken menjadi Captive market
bagi usaha-usaha yang berlokasi di PND,

% Akses jalan pencapaian menuju lokasi Pusat Niaga Daya cukup baik.

Dalam pembangunan proyek ini PT. KIK bekerjasama dengan Pemda

Kotamadya Makassar sebagaimana yang tertuang dalam perjanjian

kerjasama tentang pembangunan dan pengelolaan Pusat Niaga Daya

tanggal 17 April 1996 No, 511.2/01/8 PERJA/UM.
b. Terminal Regional Daya (TRD)

Konsep pembangunan Terminal Regional Daya adalah membangun dan

mengembangkan terminal regional umtuk kendaraan angkutan, baik

angkutan kota, angkutan kota dalam provinsi maupun angkutan kota antar
provinsi.

Pembangunan terminal baru ini dimaksudkan sebagai tempat

penampungan dan relokasi terminal lama (Terminal Panaikang), yang

kondisinya sudsh tidak layak. Dasar pertimbangen lainnya dalam

memutuskan relokasi terminal lama ke tempat yang baru adalah :



“ Kapasitas muat terminal lama sudah tidak mencukupi, baik untuk
menampung kendaraan yang masuk maupun keluar terminal,

% Arus lalulintas pada terminal lama sangat padat dan menjadi sumber
kemacetan lalu lintas,

Pembangunan Terminal Regional Daya meliputi aktivitas pembebasan dan

pematangan lahan, pembangunan fasilitas kantor, kios, toko dan ruko serta

pembangunan fasilitas umum,

Dalam pembangunan proyek ini, PT. KIK bekerasama dengan Pemda

Kotamadya Makassar dengan dasar perjanjian kerjasama bersyarat tentang

pembangunan dan pengelolaan terminal Regional Angkutan Darat Daya

tanggal 5 April 1997 No.551.22/02/S.PERJA/HK

2. Pusat Perbelanjasan Mal Ratu Indah
Mal Ratu Indah merupakan pusal perbelanjaan terpadu dan bertaraf
internasional dengan konsep one stop shopping. Pada =aat ini Mal Ratu Indah
merupakan pusst perbelanjaan terbaik di Makassar yang menyediakan fasilitas
belanja, hiburan, rekreasi dan pujasera bagi warga Makassar,
a Lokasi Mal
Mal Ratu Indah dibangun diatas lahan seluas 25.929 m2, dengan luas
bangunan secara keseluruhan mencapai + 39411 m2. Mal Ratu Indah
terletak di Jalan Sam Ratulangi Makassar, merupakan tempat yang sangat

strategis dan berada di pusat kota Makassar. Daerah tersebut merupakan



sentra wilayah bisnis di Makassar dan juga merupakan area pemukiman
ulama.

Disekitar Mal terletak beberapa perusahaan, gedung perkantoran,
hotel.bank dan ruko. Mal Ratu Indsh terletak di satu area dengan Hotel
Sahid Makassar, hotel berbintang empat yang memiliki 300 kamar.

Karena letaknya yang strategis, lokasi mal sangat mudah dicapai dari
berbagai wilayah pemukiman maupun perdagengan dengan sarana
transportasi seperti © angkutan kota, becak, bus kota (Damri), taxi maupun
kendaraan pribadi.

. Luas Bangunan

Secara keseluruhan luas bangunan Mal Ratu Indah mencapal angka
sebesar + 39.411 m” dan area yang disewakan meliputi areal seluas 27.929
m’ . Sejak dibuka pertama kali tahun 1999, pusat perbelanjaan Mall Ratu

Indah telah berjalan dengan baik.

. Fasilitas Penunjang

Untuk melengkapi dan memenuhi kebutubsn para pengunjung, disediakan
fasilitas dengan standar internasional sebagai berikut
» Tempat parkir yang memadai ( £ 1000 unit kendaraan roda empat)
»  Tata udara yang dirancang secara baik
« Tempat peturusan (toilet) yang bersih
= 5 unit lift dan 12 unit tangga berjalan

» Petunjuk arah (denah) di setiap lantai



* Papan reklame yang cukup

* Tempat-tempat hiburan, café & tempat makan

=  ATM dan Bank

* 400 saluran telepon

* Pemadam api otomatis (fire alarm, sprinkler)

" Keamanan dan kebersihan selama 24 jam, 7 hari seminggu.

= BSarana rekreasi keluarga yang nyaman dan aman

4.2.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Setiap perusahaan idealnya mempunyai struktur organisasi formal dimana
didalamnya terlibat orang-orang serta sumber-sumber untuk melaksanakan rencana
dan mencapai tujuan secara kesefurubhan, Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan
PT. Kalla Inti Karsa dalam kepiatan operasionalnya memakai struktur yang berbentuk
lini dan staf. Jabatan lini dibentuk untuk membuat keputusan yang menghasilkan
sasaran bisnis spesifik, sedangkan jabatan staf dibentuk untuk mendukung usaha-
usaha dari jabatan lini, dan bukan untuk mencapai sasaran spesifik dari perusahaan,

Pejabat lini terdiri dari dewan komisaris, direktur utama, GM. Mal Ratu Indah,
GM. PND & TRD, sedangkan pejabat staf terdiri dari direktur keuangan & personalia
serta direktur operasional. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi PT. Kalla Inti

Karsa dapat dilihat pada skema 3 berikut ini :
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4.2.4 Pembagian Tugas dan Tanggung Jawah
Dengan berkembangnya suatu perusahasn, maka ruang lingkup kegiatan
perusahaan semakin luas dan semakin rumit, Hal ini menyebabkan seseorang tidak
mampu lagi melaksanakan sendiri seluruh kegiatan di dalam perusahaan, maka itu
diperlukan pembagian tugas dan wewenang dari anggota-angpota organizasi tersebut.
Dalam rangka meningkatkan kemampuan dan keefektifan manajemen
perusahaan, maka perusahasn sehat sangatlah diperiukan untuk memaksimalkan
potensi sumber daya yang dimiliki serta mendorong pertumbuhan kerja ke arah
produktivitas yang linggl.
Adapun kewajiban, wewenang, tugas dan tanggung jawab dari masing-
masing bagian tersebut adalah sebagai berikut :
A. Direktur Utama (Susanto Supardjo)
1. Merumuskan dan menetapkan langkah-langksh strategi untuk pembinaan
dan pengembangan perusahgan, baik internal maupun eksternal.
2. Menetapkan keputusan — keputusan yang bersifat prinsipil bagi kepentingan
perusahaan, sesuai kewenangan yang diatur dalam Akta Perusahaan,
3. Bertanggung jawab untuk merumuskan dan membuat Bussines Plan PT. KIK
4, Berlanggung jawab untuk penyelesaiaan secara tuntas pembangunan proyek
PND dan TRD, yangmerupakan proyek kemitraan dengan Pemkot Makassar

s [kut memberikan persetujuan pengadaan barang dan jasa yang diperlukan

oleh perusahasn, yang nilainya Rp 50.000,-- keatas.



10.

Memberi persetujuan atas usul mutasi karyawan dengan jabatan setingkat
manajer

memimpin rapat Direksi di lingkungan perusahaan

Mengkoordinir pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dircktur yang ada di
lingkungan peruszhaan

berhak meminta perfanggung jawaban pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab para direktur yang ada dalam lingkungan perusahaan

dalam melaksanakan tugas jabatannya, bertanggung jawab kepada dewan

komisaris perusahaan

B. Direkiur Operasional (Solihin Yusuf Kalla)

Merangkap tugas dan tanggung jawabdan berfungsi selaku Managing
Director pada Mal Ratu Indah,

Bertanpggung jawab atas operasional Mal Ratu Indah

Merumuskan dan menetapkan langkah- langkah kebijaksanaan untuk
menunjang operasional Mal Ratu Indah, meliputi :

a. Manajemen

b. Promosi dan Pemasaran

¢. Operasional Gedung

d. Pemeliharsan Gedung

¢. Keamanan dan Perparkiran

Merumuskan konsep pengembangan Mal Ratu Indah, dan
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Bertanggung jawab untuk melaksanskan pengembangan Mal Ratu Indah,
utamanya rencana pengembangan Lanti IV dan perluasan Lahan Parkir
Bertanggung jawab untuk terjalinnya hubungan kerjasama yang baik dengan
konsultan yang terkait dan para Tenant Mal Ratu Indah

Melakukan koordinasi yang baik dengan Dircktur terkait lainnya yang ada di
lingkungan perusahaan

Dalam melaksanakan tugas jabatannya, bertangpung jawab kepada Direktur
Utama PT Kalla Inti Karsa

. Dircktur Keuangan dan Personalia (H.M.Zakaria Laiby)

1.

Merumuskan langkah- langkah kebijaksanasn di bidang keuangan yang
dianggap perlu bagi kepentingan perusahaan dan meng-konsultasikan-nya
dengan direktur utama sebelum di laksanakan

K husus kebijaksanaan kevangan yang berkaitan dengan pihak lain (terutama
dengan pihak Per-Bank-an atau Lembaga Keuangan lainnya), harus dengan
persetujuan Direktur |jtama.

mengelola keuangan/ cash flow operasional perusahaan (Mal Ratu Indah,
Pusat Niaga Daya dan Terminal regional Daya)

Merumuskan langkah-langkah kebijaksanaan dan melakukan pengendalian,
monitoring dan evaluasi terhadap pengelolaan/ operasional Pusat Niaga
Daya dan Terminal regional Daya

Membina dan menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan pihak per-

Bank-an atau Lembaga Keuangan lainnya
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Memutuskan pengadaan barang dan jasa bagi kepentingan perusahaan yang

nilainya di bawah Rp 50.000.000,-

Merumuskan langkah-langkah kebijaksanaan di bidang kepegawaian,

meliputi ;

a.

b.

Rekruitmen

Penempatan dan mutasi karyawan setingkat Kepala Bagian :
Pembinaan

Penpembangan karer

Kesejahteraan

Pemutusan Hubungan Kerja

Melakukan koordinasi yang baik dengan Direktur terkait lainnya di

lingkungan perusahaan

Melakukan koordinasi yang baik dengan direktur terkait lainnya di

lingkungan perusahaan
Dalam melaksanakan tugas jabatannya tersebut, bertanggung jawab kepada

Direktur Utama



BAB Y

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Laporan Keuangan Perusahaan

Laporan keuangan pada dasamya merupakan hasil akhir dari proses pencatatan,
penggabungan, dan pengikhtisaran semua transaksi yang dilakukan perusahaan
dengan seluruh pihak terkait dengan kegiatan usahanya dan peristiwa penting yang
terjadi di perusahaan. Dengan melihat laporan keuangan, penganalisis dapat
mengetahui apa saja kegiatan perusahsan, permasalahan yang sedang dihadapi
perusahaan dan bagaimana kondisi keuangan serta kinerja perusahaan. Dengan kata
lain, laporan keuangan jupa dapat dikatakan sebagai alat kontrol bagi manajemen dan
pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam perusahaan untuk menilal cfisiensi dan
efekiifitas perusahaan dalam mencapai twjuan perusahaan yaitu untuk memperoleh
laba yang semaksimal mungkin.

Untuk dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana kondisi keuangan
PT. Kalla Inti Karsa selama tiga tahun terakhir yaitu periode 2003-2005, maka
disajikan laporan keuangan P'T. Kalla Inti Karsa yang terdiri dari Neraca dan Laporan
laba rugi periode 2003-2005, serta Neraca komparatif dan Laporan laba rugi
komparatif periode 2003-2005, yang terdapat pada lampiran skripsi ini.

Dengan menganalisis [aporan keuangan tersebut, maka dapat diketahui tingkat

rentabilitas PT Kalla Inti Karsa dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat



rentabilitasnya, sehingga perusshaan mampu menetapkan kebijaksanaan untuk

meningkatkan rentabilitasnya.

52  Analisis Laporan Kevangan Komparatif

5.2.1. Analisis Neraca Komparatif PT Kalla Inti Karsa

# Periode 2003-2004 :

Jumlah aktiva dari tahun 2003-2004 tidak mengalami perubahan yang
signifikan, hanya terjadi peningkatan sebesar 1,62% vaitu dari
Rp187.180.752.502 pada tahun 2003 menjadi Rp 190.220.075.159 pada
tahun 2004, Pada kedua tshun tersebut, sebagian besar aktiva
diinvestasikan pada aktiva tidak lancar yaitu pada tahun 2003 sebesar Rp
150.965.108.269 dan pada tahun 2004 sebesar Rp 153.921.842.990 yang
mengalami kenaikan sebesar 1,96%, kenaikan ini juga lebih besar
dibanding kenaikan aktiva lancar sebesar 0,23% (Rp 36.215.644.233 pada
tahun 2003 dan Rp. 36.298.232.169 pada tahun 2004). Aktiva ini sebagian
besar di danai oleh Ekuitas sebesar Rp 113.194.610.470 pada tahun 2003
dan Rp 111.866.072.422 pada tahun 2004 yang mengalami penurunan
sebesar 1,17%. Selanjutnya aktiva juga di danai oleh kewajiban lancar
sebesar Rp 55.629.703.053 pada tahun 2003 dan Rp 35.971.663.548 pada
tahun 2004 serta kewajiban tidak lancar sebesar Rp 18.356.438.978 tahun

2003 dan Rp 22 382.339.188 tabun 2004, keduanya mengalami kenaikan



masing-masing sebesar 0,61% pada kewajiban lancar dan 21,93% pada
kewsjiban tidak lancar,

Periode 2004-2005 :

Pada tahun 2004-2005, jumlah sktiva mengalami penurunan sebesar 2,05%
yaitu dari Rp 190.220.075.158 pada tehun 2004 dan Rp 186.313.515.802
pada tahun 2005. Pada kedua tahun ini, sebagian besar aktiva juga
diinvestasikan pada aktiva tidsk lancar sebesar Rp 153.921.842.990 (2004)
dan Rp 150.921.842.990 (2005) yang mengalami penurunan sebesar 2,23%.
Sama halnya dengan aktiva tidak lancar, aktiva lancar jupa mengalami
penurunan sebesar 131% dan Rp 36.298.232.169 (2004) ke Rp
35.823,193.647 (2005). Aktiva ini sebagian besar di danai oleh Ekuitas
sebesar Rp 111.866.072.422 (2004) dan Rp 112.681.832.034 (2005) yang
mengalami kenaikan sebesar 0,73%. Selanjutnya aktiva di danai juga oleh
kewajiban lancar scbesar Rp 55.971.663.548 pada tahun 2004 dan Rp
55.363.188.171 pada tabun 2005 serta kewajiban tidak lancar Rp
27 3§2.339.188 tahun 2004 dan Rp 18.268.495.597 pada tahun 2005,
keduanya mengalami penurunan masing-masing sebesar 1.09% pada
kewajiban lancar dan 18,38% pada kewajiban tidak lancar.

5.2.2 Analisis Laporan Laba Rugi Komparatif PT Kalla Inti Karsa :

% Periode 2003-2004 :

Pada periode ini, pendapatan mengalami penurungn sehesar 0,97% yaitu

dari Rp 35.729.660.796 (2003) ke Rp 35383.162.119 (2004), namun



penurunan ini tidak diikuti eleh harga pokok penjualan yang justru
mengalami peningkatan schesar 13,20% vaitu dari Rp 17.537.480.984 ke
Rp 19.852.594.520, sehingga laba kotor menpalami penurunan sebesar
68,23%. Penurunan pada beban bunga sebesar 53,02% yaitu dari Rp
8.587.601.424 pada tahun 2003 ke Rp 4.034.136.445 pada tahun 2004,
menyehabkan laba sebelum pajak mengalami peningkatan sebesar 15,68%.
Sedangkan pada beban pajak, meskipun mengalami peningkatan yang
sangat besar yaitu 521,71% namun tidak menvebabkan EAT menurun,
sehaliknya mengalami peningkatan sebesar 60,89%.

Periode 2004-2005 :

Berbeda dengan periode sebelumnya, pada periode ini pendapatan
mengalami peningkatan sebesar 1,47% yaitu dari Rp35.383.162.119 pada
tahun 2004 menjadi Rp 35.902.351.105 pada tahun 2005, yvang diikuti
dengan penurunan harga pokok penjualan sebesar 16,30% dari Rp
19.852.504.520 (2004) ke Rp 16.617.410.730 (2005), sechingga
menycbabkan laba kotor meningkat sebesar 24,17 % yaitu dari Rp
15.530.567.599 (2004) ke Rp 19.284.940375 (2005). Meskipun beban
usaha mengalami peningkatan schesar 4,33% yaitu dari Rp 14.076.641.240
(2004) ke Rp 14.686.601.238 (2005), mamun peningkatan ini tidak
h&l‘pﬂﬂgﬂﬂlh hesar terhadap laba usaha. Laba usaha justru mengalami
peningkatan yang cukup besar yaite 216,27%, hal ini disebabkan karena

peningkatan penjualan dan penurunan harga pokok penjualan yang sangat



signifikan. Beban bunga dan beban pajak juga mengalami  penurunan
masing-masing sebesar 6.83% dan §3,17%, schingga EBT mengalami
peningkatan sebesar 168,03% vaitu dari Rp (1.501.162.691) pada tahun
2004 menjadi Rp 1.021,315.557 pada tahun 2005,

5.3 Analisis Rentabilitas

5.3.1 Rentabilitas Ekonomi

Brigham membagi rentabilitas ekonomi menjadi 2 jenis yaitu ;

Pengembalian atas total aktiva (ROA) yang mengukur pengembalian atas
total aktiva setelah bunga dan pajek ke dalam formula berikut

= Laba Bersih
Total Aktiva

ROA

Basic Earning Power ratio (rasio BEP) yang menunjukkan kemampuan
menghasilakn laba dari ekiiva perusahsan sebelum pengaruh pajak serta
leverage kedalam formula :

EBIT
Total Aktiva

Rasio BEP =

Berdasarkan formula diatas, maka perhitungan rentabilitas ekonomi untuk

setiap tahunnya selama 3 tahun adalah sebagai berikun :

Perhitungan Rentabilitas Ekonomi tahun 2003 :

_ GEBITBIES0) oo o w
ROA = 187.180.752.502




; 4.576221.126
Rasio BEP = — -
I187.180.752.502 0 e 2%

ROA 2003 menunjukkan bahwa setiap rupiah modal yang di investasikan
dalam kescluruhan aktiva, menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp
(0,021). Sedangkan Rasio BEP menunjukkan bahwa setiap rupiah modal
menghasilkan keuntungan (laba operasi) Rp 0,024 untuk semua investor.

. Perhitungan Rentabilitas Ekonomi tahun 2004

(1.501.162.691)
190.220.075.158

ROA £ 100 % = (0,79) %

| 1.453.926.359
Rasio BEP = 100 % =0.76 %
= 190.220.075.158 :

ROA 2004 menunjukkan bahwa setiap rupiah modal yang di investasikan
dalam keseluruhan aktiva, menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp
(0,0079). Sedangkan Rasio BEP menunjukkan bahwa setiap rupiah modal
menghasilkan keuntungan (laba operasi) Rp 0,076 untuk semua investor.

. Perhitungan Rentabilitas Ekonomi 2005 ;

1.021.315.557

i 100 % = (0,55
A 186313515802 (O53)%

4.508.339.137
Rasi = x 100 % = 2,47 %
0 BEF = T3 515.802

ROA 2005 menunjuldkan bahwa setiap rupiah modal yang di investasikan

dalam keseluruhan sktiva, menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp




0,0055. Sedangkan Rasio BEP menunjukkan bahwa setiap rupiah modal
menghasilkan keuntungan (laba operasi) Rp 0,025 untuk semua investor.
5.3.2 Rentabilitas Modal Seadiri
Rentabilitas modal sendii menunjukkan kemampuan perusahasn  dalam
memperoleh keuntungan bersih (EAT) dari penggunaan modal sendiri (saham)
terhadap kegiatan perusahaan, dapat dihitung dengan rumus :

RﬂmmnnEqun}r— ot % 100 9

tal Equity
Berdasarkan rumus ini, maka ROE uniuk tiap tahunnya selama 3 tahun :

1. Perhitungan Return On Equity 2003 ;

(3837819.650)

ROE =
113,194.610.470

% = (3.39) %

Rasio ini menunjukkan setiap rupiah modal sendiri menghasilkan
keuntungan bersih Rp (0,039) yang tersedia bagi pemilik modal.

2. Perhitungan Retun On Equity 2004

_ (1501162690 1hol o (134) %
ROE = {11.866.072.442

Rasip ini memumjukkan setiap rupish modal sendiri menghasilkan
keuntungan bersih Rp (0,01 3) yang tersedia bagi pemilik modal.
3. Perhitungan Retum On Equity 2005

L021.315.557__ 000 = 0,91 %
112.681.832.034

ROE =
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Rasio ini menunjukkan setiap rupish modal sendiri menghasilkan
keuntungan bersih Rp 0,091 yang tersedia bagi pemilik modal.

Tahel 5.1
Perubahan Rentabilitas
PT Kalla Inti Karsa
Periode 2003-2005
URAIAN TAHUN | Perubahan (NaikiTurun®)
2003 } 2004 | 2005 | 2003-2004 | 2004-2005
ROA (2.05)% (0.78)% 0.55 % 1.26 % 1.34 %
Rasio BEP 244 | 076% 247 % (1.58)% 1.71 %
ROE (raos | (134 0.91 % 2 05% 2.25%

Sumber : Data Diolah, 2007

Berdasarkan data vang ditunjukkan diatas, dapat kita lihat bahwa nilai
ROA PT Kalla Inti Karsa pada tahun 2003 dan 2004 sangat rendah bahkan
bernilai negatif yaitu (2.05%) dan (0.79%), yang menunjukkan bahwa
perusahaan tidak mampu melakukan pengembalian atas total aktivanya setelah
bunga dan pajak Sedangkan pada tahun 2005 walaupun bemnilai positif yaitu
sebesar (1,55%, namun kemampuan pengembalian atas investasinya ini masih
tergolong sangat rendah. Tetapi, meskipun rendah, ROA PT Kalla Inti Karsa
terus mengalami kenaikan selama 3 tahun terakhir, dar tahun 2003-2004
mengalami kenaikan sebesar [,26% sedangkan pada tahun 2004-2005

mengalami kenaikan sebesar 1,34%.

Sementara itu, Rasio BEP mengalami fluktuasi tetapi masih lebih baik bila

dibandingkan dengan nilai ROA perusahaan. Dari tabun 2003-2004, rasio BEP

mengalami penurunan sebesar 1,68% yaitu dari (3,39)% pada tahun 2003




menjadi 0,76% pada tahun2004. Sedangkan dari tahun 2004-2005, rasio BEP
mengalami peningkatan sebesar 1,71% yaitu dari 0.76% (2004) menjadi 2,47%
(2003). Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa rasio BEP
menunjukkan kemampuan perusshaan dalem menghasilkan lsba dari akiiva
yang dimilikinya sebelum pengaruh pajak dan leverage. Dari data distas, dapat
kita lihat bahwa sebelum pengaruh pajak dan leverage, kemampuan perusahasn
dalam menghasilkan laba pada tahun 2003 & 2004 masih positif, tetapi setelah
adanya pajak dan leverage perusahasn tidak mampu lagi menghasilkan laba,
hal ini membuktikan bahwa leverage pada kedua tahun tersebut tidak
menyebabkan peningkatan pada pendapatan, sehingga perusahaan tidak mampu
membayar beban bunganya.

Sama halnya dengan ROA, meskipun ROE pada tahun 2003 & 2004
bemmilai negatif, yang menunjukkan ketidakmampuannya memberikan
pengembalian atas ckuitas, namun ROE juga terus mengalami peningkatan dari
tahun 2003-2005. Dari tahun 2003-2004, ROE mengalami peningkatan sebesar
2,05% yaitu dari (3,39)% pada tahun 2003 dan (1,34)% pada tahun 2004
kemudian dari tahun 2004-2005 mengalami peningkatan kembali sebesar
225% yaitu dari (1,34)% menjadi 091%, peningkatan ini lcbih besar
dibandingkan dengan peningkatan yang telsh dialami pada tahun sebelumnya.

Dari peningkatan yang terjadi pada nilai ROA maupun ROE selama 3
\ahun terakhir, menunjukkan bahwa perusahaan telah berusaha meningkatikan




54  Faktor —faktor yang Mempengaruhi Rentabilitas
5.4.1 Profit Margin

Yaitu perbandingan antara laba dengan penjualan neto yang dinyatakan dalam

persentase,
; - EB
Operating Profit Margin = Fﬂ;&ﬁ-xlm%
: EAT
Met Profit Margin =MMm » 100 %4

1. Perhitungan Profit Margin 2003 :

. . 4.576.221.126
D { = =
perating Profit Margin 35729 660.796 x100% = 12,81 %

_ (3.837.819.650)
35.729.660.796

Net Profit Margin x100% = (10,74) %

Operating Profit Margin 2003 menunjukkan setiap rupish penjualan
menghasilkan laba operasi sebesar Rp 0,128 , sedangkan Net Profit Margin
menunjukkan setiap rupiah penjualan menghasilkan laba bersih sebesar Rp
0,107.

2. Perhitungan Profit Margin 2004 :

1.453.926.359
: argin = — —x100% = 4,11 %

. _ (1.501.162.691) | 1504 = (4.24) %
Net Profit Margin - 3.5,333.1:52.11-5!J= w24

rating Profit Margin 2004 menunjukkan setiap rupiah penjualan

operasi sebesar Rp 0,041, sedangkan Net Profit Margin

Ope
menghasilkan laba
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menunjukkan setiap rupizh penjualan menghasilkan rugi bersih sehesar Rp
0,042,

3. Perhitungan Profit Margin 2005 :

4.598.339.137

Operating Profit Margin =
o 35.902.351.105

x100% = 12,81 %

I.{lil.__‘-',]i,ss?

Net Profit Margin :
35.902.351.105

x100% = 2,84 %

Operating Profit Margin 2005 menunjukkan setiap rupiah penjualan
menghasilkan laba operasi sebesar Rp 0,128, sedangkan Net Profit Margin
menunjukkan setiap rupiah penjualan menghasilkan laba bersih sebesar Rp

0,028.

54.2 Operating Asset Turn Over
Yaitu kecepatan berputarnya aktiva usaha dalam suatu periode tertentu,

Net Sales
Operating asset

Operating Asset Tunover =

1. Operating Asset Turnover 2003 -

729.660.796
g et it ST
E 187.180.752.502

Rasio ini menunjukkan bahwa dana yang tertanam dalam keseluruhan

tiva rats-rata dalam 1 tahun berputar 0,19 kali atan setiap rupish akiiva

selama setahun dapat menghasilkan revenue sebesar Rp 0,19




2. Operating Asset Tumover 2004

Operating Asset Turnover = 35383.162.119 - DA% R
190.220.075.158 g

Rasio ini menunjukkan bahwa dana yang tertanam dalam keseluruhan
aktiva rata-rata dalam 1 tahun berputar 0,18 kali atau setiap rupish aktiva
selama setahun dapat menghasilkan revenue sebesar Rp 0,18

3. Operating Asset Tumover 2005 :

35.902.351.105

Operating Asset Tumover =
= 186.313.515.802

= 0,19 kali

Rasio ini menunjukkan bahwa dana yang tertanam dalam keseluruhan
aktiva rata-rata dalam | tahun berputar 0,19 kali atau setiap rupiah aktiva

selama setahun dapat menghasilkan revenue sebesar Rp 0,19

Tabel 5.2
Perubzhan Profit Margin & Asset Turnover
PT Kalla Inti Karsa
Periode 2003-2005
RAIAN TAHUN Perubahan (Naik/Turun*)
v 2003 | 2004 | 2005 | 2003-2004 | 2004-2005
i : 8.07%" 8.70%
Operating Profit Margin 12.18% | 4.11% | 12.81%
Net Profit Margin (11.37)% | (4.24)% | 2.84% 7.13% 7.08%,
Operating Asset Tumover 0.18 kati | 0.18 kail | 0.19 kaii 0.01" 0.01

Sumber - Data Diolah, 2007
Dari data diatas, dapat kita lihat bahwa operating profit margin selama tiga

tahun terakhir menunjukkan suaiu fluktuasi, dimana dari tahun 2003-2004
urunan sehesar 8,07% yaitu dari 12,18% pada tahun 2003

dan dari tahun 2004-2005 mengalami

mengalami pen

menjadi 4,11% pada tahun 2004
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peningkatan sebesar 8,70% yaitu dari 4,11% pada tahun 2004 memjadi 12,81%
pada tahun 2005. Sedangkan pada Net profit margin terjadi peningkatan dari
tahun 2003-2003, dimana dari tahun 2003-2004 meningkat sebesar 7,13% yaitu
dari (11,37)% pada tahun 2003 ke (4,24) pada tahun 2004 dan dari tahun 2004~
2005 meningkat sebesar 7,08% yaitu dari (4,24)% ke (2.84)%. Rasio yang
bernilai negatif pada net profit margin tahun 2003 dan tahun 2004
menunjukkan bahwa tingkat penjualan yang dicapai pada tahun tersebut belum
mampu menutupi  beban-beban  yang  dikeluarkan sehingga mengalami
kerugian. Sedangkan peningkatan yang terjadi, memmjukkan bahwa
perusahaan telah berusaha mengurangi kerugian yang dialaminya dari tahun ke
tahun hingga mencapai laba, namun laba yang diperoleh pada tahun 2005
belum mampu menutupi kerugian yang dialaminya selama dua tahun tersebut.
Dengan membandingkan nilai rasio yang diperoleh dari operating profit
margin vang mengalami fluktuasi dengan net profit margin yang terus
mengalami peningkatan maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan belum
mampu melakukan efisiensi pada kegiatan operasinya sehingga biaya operasi
yang dikeluarkan tidak menghasilkan volume pendapatan yang diharapkan,
Sedangkan dengan melihat rasio net profit margin yang terus mengalami
peningkatan, maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan berusaha mengurangi

beban bunganya dengan mengurangi penggunaan utangnya.

Seperti yang terjadi pada operating profit margin, pada operating asset

turnover juga menunjulkan suatu fluktuasi, dimana pada tahun 2003 sebesar
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0.19 kali kemudian mengalami penurunan sebanyak 0,01 kali hingga menjad
0.1 kali pada tahun 2004 sedangkan dari tahun 2004 ke 2005 mengalami
peningkatan sebanyak 0,01 kali sehingga mencapai 0,19 kali pada tahun 2005.
Melihat rendahnya ssset tomover yang dicapai PT. KIK selama tiga tahun
terakhir, menunjukkan bahwa PT. KIK belum  efiekiif menggunakan
keselunihan aktivanya dalam menciptakan pendapatan dan laba.

5.4.3 Leverage
* Leverage Operasi
Leverage operasi timbul pada saat perusahaan menggunakan aktiva yang
memiliki bizya-biaya operasi tetap. Tingkat leverage operasi (degree of
operating leverage / DOL), dihitung dengan formula :

s-VC _ §-¥C
S—VC-FC  EBIT

DOL =

1. Tingkat leverage operasi 2003 :

Dop, = JSTRE0796-17.537480984 _ , g
4.576.221.126

DOL 2003 sebesar 3,98 artinya tingkat elastisitas operasi pada output
penjualan terhadap ERIT sebesar 398%. Ini berarti bahwa apabila
penjualan perusahaan naik sebesar 10% maka laba operasi akan naik
sebesar 3,98 x 10% = 39.8%. Sebaliknya, apabila penjualan menurun

10%, maka laba operasi juga akan menurun sebesar 39,8%.
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2. Tingkat leverage aperasi 2004 -

DOL = 35:383.162.119-19.852.504 520
1453526350~ |0.68

DOL 2004 sebesar 10,68 artinya tingkat clastisitas operasi pada output
penjualan terhadap EBIT sebesar 1068%. Ini berarti bahwa apabila
penjualan perusahaan naik sebesar 10% maka lsba operasi akan naik
sebesar 10,68 x 10% = 106,8%. Sebaliknya, apahila penjualan menurun
sebesar 10%, maka laba operasi juga akan memurun sebesar 106,8%.

3. Tingkat leverage operasi 2005 :

_ 35.902.351.105-16:617.410.730 _

e 4.598.339.137

4,19

DOL 2005 sebesar 4,19 artinya tingkat clastisitas operasi pada output
penjualan terhadap EBIT sebesar 419%. Ini berarti bahwa apabila
penjualan perusahaan naik sebesar 10% maka laba operasi akan naik
sebesar 4,19 x 10% = 4,19%. Scbaliknya, apabila penjualan menurun
sebesar 10%, maka laba operasi juga akan menurun sebesar 4,19%,
Perlu diketahui bahwa DOL juga merupakan salsh satu komponen yang
dapat menunjukkan risiko bisnis perusahaan, Semakin besar nilai DOL
perusahaan, berarti semakin besar pengaruh perubshan penjualan terhadap
EBIT, dan semakin besar pula resiko yang dihadapi oleh perusahaan.
Namun DOL yang tinggi tidak akan berpengaruh apabila perusahaan dapat

;enelihara penjualan dan gtruktur biaya yang konstan. Dari data diatas
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menunjukkan bahwa PT. KIK tidak mampy memelihara penjualan/
pendapatan dan struktur bisyanya secara konstan, sehingga DOL tertinggi
yang tegadi pada tahun 2004 menunjukkan risiko paling besar vang
dihadapi PT KIK.

Leverage Keuangan

Leverage keuangan merupakan pengpunasn dans dengan beban tetap
dengan harapan atas penggunaan dana terssbut akan memperbesar
pendapatan per lembar saham (earning per share, EPS). Leverage keuangan
menggunakan formula sebagai berikut ;

Total Aktiva

Rasio Hutang (Debt Ratio) =

Laba terhadap Beban Bunga (Time Interest Earned) = anﬁg‘mga

1. Financial Leverage 2003 :

_ 73986142082 _ g, 30,
187.180.752.502

Debt Ratio

_ 4576221126 _ o o i
8.587.601.424

Debt rasio sebesar 0,39 berarti bahwa total aktiva yang dimiliki

TIE

perusahaan 39% dibiayai dengan utang. Sedangkam TIE sebesar 0,53

kali menunjukkan bahwa setiap rupiah utang jangka panjang dijami

oleh keuntungan Rp 0,53.
2. Financial Leverage 2004 :




e

Debt Ratio = -/ 530#002.736 _
190220075 153 4 =41%

TIE = 1453926359
4.034.136.445

= 0,36 kali

Debt rasio sebesar 041 berarti bahwa total aktiva yang dimiliki
perusahaan 41% dibiayai dengan utang. Sedangkam TIE sebesar 0,36
kali menunjukkan bahwa setiap rupiah utang jangka panjang dijamin
oleh keuntungan Rp 0,36.

Financial Leverage 2005

73.631.683.768
186.313.515.802

Debt Ratio = = (0,39 = 39%

4.598.339.137
= T it e il | kal
L 3.758.623.530 o

Debt rasio sebesar 0,39 berarti bshwa total aktiva yang dimliki
perusahaan 39% dibiayai dengan utang. Sedangkam TIE sebesar 1,22
kali menunjukkan bahwa setiap rupiah utang jangka panjang dijamin

oleh keuntungan Rp 1,22.

Sumber - Data Diolah, 2007

Tabel 5.3
Perubahan DOL, Debt Ratio & TIE
PT Kalla Inti Karsa
Periode 2003-2005
‘ TAHUN Perubahan (Naik/Turun®) |
2003 2004 2005 r:uum 2004-2005
% BT0% B40%"
aaa% 1068% 419 :
S 41% o | 3% %
TD:EEHHHH E&Jmll 36 kali 122kau[ 17 kali* 36 kall




besar yaitu 670%, dan kembali menurun sebanyak 649%, ha in trjadi karena
laba kotor dan laba usaha juga menpalami fuktuasi, Peningkatan harga pokok
penjualan dari tahun 2003-2004 sebesar 13,20% fidak disertai dengan
pendapatan yang justru menurun sebesar 0,97%, sehingga menyebabkan
terjadinya penurunan laba kotor sebesar 14,63%. Sebaliknya, dari tahun 2004-
2005 mlai DOL mengalami penurunan sehesar 649%, yang diakibatkan oleh
penurunan harga pokok penjualan sebesar 16,30%, vang justru diikuti oleh
peningkatan pendapatan sebesar 147%. Hal ini membuktikan bahwa
penurunan harga pokok penjualan, menyebabkan bertambahnya unit barang
yang lerjual sehingga meningkatkan pendapatan usaha PT. KIK.

Sama seperti DOL, Debt Ratio PT KIK juga mengalami fluktuasi. Pada
tahun 2003 debt ratio bernilai 39%, kemudian mengalami peningkatan sebesar
3% sehingga pada tahun 2004 bernilai 41%, dan pada tahun 2005 kembali
menurun sebesar 3% sehingga kembali bernilai 39%. Perubahan yang tidak
terlalu signifikan ini, membuktikan behwa perusshaan berusaha untuk

mempertahankan tingkat penggunaan Wisagnys.
Slacjuaya TE g menanikn seush s, i o priod
2003-2004 mengalami penurunan sehesar 17 kali dan kemudian mengalami
. . Hal ini terjadi karena PT. KIK
3 drastis sebesar 86 kali
peningkatan yang sangdt ‘
han]IrE ks mm]gufﬂﬂgi hﬂhﬂ-“- 'hung.m}l‘a ﬂﬂlﬁﬂﬂgﬁ hﬂbﬂll mhﬂl DFEIHI J'"ﬂ“E




mampu mengelolah modal pinjaman yang diperolchnya untuk meningkatkan
volume pendapatannya, sehingga tidak mampu membayar bunga utangnya.

Untuk melihat bagaimana fakior-faktor inj (Profit margin, Asset tumover
dan leverage) mempengaruhi Renwbilitss PT KIK dapat dilihat pada
pembahasan berikut,

5.5 Analisis DuPont

Dari bagan DuPont dapat kita lihat bagaimana profit margin, perputaran aktiva,
dan leverage mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Profit
margin menunjukkan kinerja perusahaan dalam mengelolsh biaya-biaya yang ada
terhadap penjualan, perputaran aktiva menunjukkan kinerja perusahaan dalam
mengelolah aktiva untuk menghasilkan penjualan, sedangkan leverage menunjukkan
bagaimana perusahaan mendanai aktivanya.

Berikut ini akan disajikan bagan DuPont yang dimodifikasi untuk PT Kalla Inti

Karsa (PT. KIK)
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Skema 5
Bagan DuFPont yang Dimodifikasj
PT Kalla Inti Karsa
|
ROE
2003 : (3.39)%
2004 ; (1,34)%
2005: 0.91%
ROA Equity Multiplier
2003 ; (2,05)% X 2003 ; 1,65%
2004 : (0,79)% 2004 ; 1,70%
2005 ¢ .55% 2005 : 1.65%
i roover
2003 : (10,74)% X 2003 : 0,19 kali
2004 ; (4,24)% 2004 ;0,18 kali
2005: 2E4% 20035 0,19 kak
MHELEEE]—'" . 660.796 003 ; 35,729, 660.79% 2003 ; 187,180.752.502
: {1837 819.650) 2003 : 15.729, :
2004 : (1.500.162.681) 2004 - 35.383. 162119 2604 : 35.383.162.119 2004 : 190,220.075,159
2005 : 1.021.315.557 2005 : 15.902.351.105 2005 - 33.902.351.105 2005 : 186.313.515.303
i k Aktiva Lapcar
Pendapatan Total Bt 3003 150965108269 | 4 | 2003363156443
iﬁ :iiﬁﬁm‘m = ﬁ ';q'm:r_'wum 2004 + 153.921.842.950 2004 - 36.298.232. 169
i 3162119 r 39, - 150.490.322.136 2005 ; 35,523, 193,647
2005 ; 35,902.351,105 2005 : 35.062.635.458 2005 : 150,
[ 1 i & ra Piutang
Operasi Bys 3003 - 3.710.591.002 2003 : 17.432.6717.719
2003 - 11,153, 439.670 2003 : B.587.601.424 2004 : 2072.633,112 2004 : 15001691000
1 31.929.235.760 2004 ="-“3’"1“;_ﬂ"g 2005 1 3.691.814.029 2005 : 17.199.878.992
51 31.304.011.960 2005 : 3.758.62
S
i 2003 : 60.648.349
E 2003 : 15.011.727.163 - O0.648.
Pajak T004 : 19.158.297.087 2004 | 65,610,880
2003 : 171560648 2005 : 14,899.599.509 2005 ; 30501517

2004 - 1.079.047.395
2005 - 181.999.950

T
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S e
memperoleh total biaya PT. KIK, yung :::m.:mudlm I-qum -

gan dari penjuslan untuk
memperoleh laba bersih perusahaan. Ketika membagi laba bersih dengan pend
dapat kita lihat Net Profit Margin yang meskipun sangat rendah tetapi terus
menpalami peningkatan, hal ini karena PT KIK telah mampu mengurangi biaya-
biayanya dari tahun ke tahun, Peningkatan profit margin ini menyebabkan terjadinya
peningkatan terhadap ROA.

Sedangkan pada sisi sebelah kanan ditunjukkan berbagai kategori akiva,
totalnya dan kemudian membagi penjualan dengan total aktiva untuk mendapatkan
“serputaran aktiva” setiap tahun. Setelah membagi penjualan dengan total aktiva,
dapat kita lihat bahwa perputaran akiiva PT KIK mengalami fluktuasi yang

disebabkan olch pendapatan dan jumiah aktiva yang juga mengalami flukfuasi. Dari

aktiva harus dilepas, ataukah perusahaan hars menjalankan kombinasi dari kedua

Perusahaan dapat melakukan investigasi
berbagai jenis akliva dan pads saat YR8 sama juga
pembiayaan alternatif karens perusahaan idak hanya dibiayal
dibiayai oleh utang, diman3 proporsinya dapat kita lihat pada analisis leverage

cara-cars mﬁngurmgi investasi dalam
menganalisa pengaruh strategi
oleh ekuitas tetapi juga

s e T T — " T —— e

T = T
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scbelumnya. Karena penggunaan utang ini, ekuitas akan lebih kecil dari tota] aktiva,
Oleh karena itu pengembalian mwgmm{ﬂﬂﬂhm:slebihm
daripada ROA, Secara spesifik, ROA dapat dikalikan dengan multiplier ekuitas untuk
mendapatkan ROE, seperti yang kita lihat pada bagan DuPont di atas,

Pembiayaan dengan utang dalam jumlah besar akan memiliki multiplier ekuitas
yang tinggi, semakin banyak utang, semakin kecil ekuitas sehingga multiplier ckuitas
menjadi lebih tinggi. Pada bagan DuPont dapat kita lihat rendabnya ROE yang
dicapai oleh PT. KIK, yang disebabkan oleh rendahnya ROA yang dimilikinya.
Namun, meskipun rendah, ROE terus mengalami peningkatan dari tahun ketahun,
yang disebabkan oleh ROA yang juga mengalami peningkatan dari tahun ketahun.
Sedangakan pada sisi sebelah kiri, dapat kita lihat equity multplier yang cukup tinggi
dan mengalami fluktuasi, hal ini berarti perusabsan fidek mciapedtahpnian

penggunaan utangnya dan mempunyai resiko yang cukup tingi atas penggunaan ulang

_ e
yang dicapai oleh perusahaan dan UNBEITYE penggunaan
yang dicapai bernilai negatif Hal ini terjadi

menutupi beban bunga.




|. Menaikkan ROA, yang bisa dilakukan dengan cara menaikkan profit margin atan
menaikkan perputaran aktiva, atau keduanya sambil mempertahankan tingkat
hutang.

2. Menaikkan financial leverage, yang berarti menaikkan hutang, Dengan naiknya
hutang, pembagi dalam persamaan ROE yang telsh dijelaskan di atas
(denominator) akan menjadi lebib keeil, dan dengan demikian ROE akan lebih
besar sambil mempertahankan tingkat ROA.

1. Menaikkan ROA dan hutang secara bersamaan.

Untuk mengetahui lebih jelas pengaruh profit margin, asset tumover, dan
leverage terhadap ROA dan ROE dapat kita lihat pada pembahasan berikut ini :
5.5.1 Pengaruh Profit Margin dan Asset Turnover terhadap ROA

Hubungan antara Net Profit Margin, Assel fumover dan ROA dapat dijabarkan

sebagai berikut :

ROA = Net Profit Margin x Asset Turnover

Tabel 54
Asset Turnover
¢t Profit Margin, Operafing
Perubahan ROA, N 7. Kalla Iogi Karsa
Periode 2003-
perubahan (NaikTurun’)

t Tt 2005
URAIAN == 2004 | 20 zmsrsz{mm___r
Y
o5k | 1.256% 1
Eﬁi ] 2.06 __L_U'_E%li&-.—z-—m% 7.43% ] T.ﬂﬂ%-
_Net Profit Margin | (.57 —E"'}i" 0. 19kali | 0.01ksl" | 0.01kali

| Operating Asset Turnover
Sumber - Data Diolah, 2007

e IR S e e



Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya hahwa ROA mencoba mengukur
MﬁmmmﬁmdMWMmmwmmw
hasil analisis menunjukkan bahwa ROA yang dicapai oleh PT. KIK sangat rendah.
Hasil yang rendah ini berasal dari rendahnya profit margin dan asset tumnover yang
dicapai selama tiga tahun terakhir. Namun meskipun rendah, profit margin terus
mengalami peningkatan schingga mempengaruhi ROA yang juga mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini dapat kita lihat pada grafik dibawah ini.

Grafik 5.1
Perkembangan ROA, Profit Margin, dan Asset Turnover

PT. Kalla Inti Karsa
Periode 2003-2005
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yang dicapai hanya sebesar (2.05)%, kemudian pada
tahun berikutnya mengalami peningkatan sebesar 1,26% schingga pada tahun 2004
y - menunjukkan nilai

i ik sebab
sedikil membaik $€
mencapai (0,79)%, dan pada 74 2005




yang positif yaitu sebesar 055%. Peningkatan ini disebabkan oleh terjadinya
peningkatan pada profit margin selama 3 tahun terakhir. Pada periode 2003-2004
profit margin mengalami peningkatan sehesar 7,13% yaity dari (11,37)% pada tahun
2003 menjadi (4,24)% pada tahun 2004 dan pada periode 2004-2005 mengalami
peningkatan sebesar 7,08% yaitu dari (4,24)% pada tahun 2004 menjadi 2,84% pada
ahun 2005. Peningkatan profit margin ini dischabkan oleh adanya penurunan total
hiaya yaitu pada tahun 2003 sebesar Rp 39.741.041.094 menurun sebanyak 2,19%
sehingga pada tahun 2004 hanya sebesar Rp 39,042.419.600, dan pada tahun 2005
menurun lagi sebanyak 9,73% sehingga mencapai Rp 35.244.235.448. Faktor yang
paling mempengaruhi penurunan fotal biaya ini adalah penurunan yang terjadi pada
beban lain-lain (beban bunga) selama figa tahun terakhir, yang dapat dilihat pada

analisis komparatif pada pembahasan sebelumnya.

Di sisi lain operating asset tUmOVEr mengalami fluktuasi, pada tahun 2003
mencapai (,19 kali kemudian mmgalmnipammmnaeh:sar 0,06 kali sehingga pada
tahun 2004 mencapai 0,18 kali, peaurunat i tidak menyebabkan turunnys ROA
sebab peningkatan profit margin yang sangt! signifikan. Sedangkan pada tahun 2005
Kembali meningkat sebesar 0,01 kali sehivgt mencapai 0,19 kali. Peningkatan inl
mendukung peningkatan yang rerjadi pads ROA. Fluktuasi gperating assel tUmOVET

. total aktiva, dimana
in discbabkan oleh terjadinya fluktoasi Podt pendapatan dan




2005 dimana total akfiva mengalami penurunan
sebesar 2,0 2
meningkat sebesar 1,47%. e
Dengan melihat profit margin dan asset tum
i over yang dicapai oleh PT. KIK,
pulkan bahwa rendahnya ROA yang dicapai oleh perusahaan ini
karena i i
perusahaan belum efektif menggunakan keseluruhan aktivanys dalam
menciptakan pendapatan dan laba, namun perusahasn telah melakukan
| upanya
peningkatan laba dengan melakukan efisiensi pada biaya, sehingga meskipun rendah,
ROA tetap mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,
552 Pengaruh Leverage terhadap Equity Multiplier
Hubunpan antara Lnﬂrﬂgﬂ[dalﬂmwirﬁﬁuamialkﬂﬁﬂﬂ]dmﬁ?ﬂﬁ

multiplier dapat dijabarkan sebagai berlut :

Foulty Muliplier = T”";qu;m-! —» Equity = Total Asset - Hutang
i I
P e
PN | o Hutang
Total Asse!
1
: =P
Equity Multipher = 77" geby rari0
Tabel 5.5 _
Perubahan Equity Multiplier da0 Debt ratio
pY. Kalla [nti Karsa
P:ﬁ-ﬂl‘ﬂzw-‘lﬂﬂﬁ —
| TAHUN perubahan (Nalk/T .
v e MZFI e
Deit Ratio oags | 041% 0.38% Efa: E-:ﬂé%'
Equity Muitiplier Toa% | L10% T65% 10

Sumber : Data diolah, 2007
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahws penbi ok g
dalam jumlah besar akan memiliki multiplier ekuitas yang tinggi, semakin banyak
utang, semakin kecil ekuitas schingga multiplier ekuitas menjadi lebih tinggi. Dapat
kita libat pada tahun 2003 perusahaan mencapai equity multiplier sebesar 1,65%,
dengan proporsi penggunaan utang sebesar 39% dan ekuitas sebesar 61%. Pada tahun
2004, perusahaan mencapai equity multiplier sebesar 1,70%, dengan proporsi utang
sehesar 41% dan ekuitas sebesar 59%. Dan pada tahun 2005, equity multiplier yang
dicapai sama dengan tahun 2003 yaitu sebesar 1,65% karena proporsi penggunaan
utang yang sama yaitu 39%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa equity multiplier dan
leverage berbanding lurus, yang dapat kita libat pada grafik dibavwah -

Grafik 5.2

ultiplier
erkembangan Leverage dan Equity M
E E.Fr, Kalla Inti Karsa

Periode 2003-2005
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553 Pengaruh ROA dan Leverage terhadap ROE
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Hubungan antara ROA, Leverage dan ROE dapat dijaharkan sebagai berikut :

ROE =

ROA

(1 - Debt Ratie)

Tabel 5.6

Perubahan ROA, Leverage, dan ROE
PT. Kalla Inti Karsa

Periode 2003-2005
TAHUN Perubahan (Naik/Turun®}
i zﬂni 2004 | 2005 | 2003-2004 | 2004-2005
=
ROA (2.05)% | (0.79)% ﬂ:;f 1§:ﬁ 1;53
Leverage 39% 41%
Huﬁmg (3.30)% | (1.34)% | 0.91% 2.05% 2.25%

Sumber : Daia Diolah, 2007

Grafik 5.3
Perkembangan ROA, Leverage, dan ROE

PT. Kalla Inti Karsa
2003-2005
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| Dari grafik di atas dapat kita lihat bahwa, perkembangan ROE perusataay
| mengikuti perkembangan ROA yang dicapai perusahaan. Pads periode 2003-2004,
| RoA perusahaan mengalami peningkatan sebesar 126%, Peningkatan  ini
menyebabkan ROE perusahaan ikut mengalami peningkatan sebesar 2,05%. Dan
pada periode 2004-2005, ROA kembali mengalami peningkatan sebesar 1,34% yang
diikuti oleh peningkatan ROE sebesar 2,25%,

Di sisi lain debt ratio yang menunjukkan porsi penggunaan hutang perusahaan
mengalami fluktuasi. Pada periode 2003-2005 debt ratio mengalami peningkatan
sebesar 2% yaitu dari 39% menjadi 41%, porsi penggunaaan utang ini mempunyai
resiko yang cukup tinggi. Meskipun peningkatan penggunasn Uang ini menyebabkan
eningkatan terhadap ROE, namun laba operasi masih belum bisa menufupi beber

bunga penggunaan utang tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunast

utang tersebut berpengarub negatif t:rhadap tingkat penge.mhalim ekuitas para

: mengurangi
Pemegang saham. Sedangkan pada periode 2004-2005 e

Juga mengalami peningkatan sebesit 2,25%, sehinget "
mbalian ekuitas sebesir 0.9

ulkan bahwa perUBane” E—

sim

elah mampu memberikan tingket penge
Dari pemaparan di afas dapat kita
sahsan mengikuti P

Modal sendiri (ROE) per
putang YAn8

Perusahaan, Sementara itu. penggunédh

. ian
%kan membawa efek positif P2 pencs




101

ecpian ROA perusahaan juga meningkat Qjeh karena iy, berflukmasinya
hilitas modal sendiri perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh Retumn on Total
Assets beserta faktor-faktor yang mempengaruhings (profit margin dan ssset

wmover), akan tetapi juga dipengaruhi oleh kebijskan penggunaan hutang oleh

perusahaan tersebut.




BAB VI
PENUTUP

6.]. KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah divraikan pada bab sebelumnya, maka

dapatlah ditarik kesimpulan sehagai berikut ;

PT. KIK mempunyai Return on Assel (ROA) dan Return On Equity (ROE)
yang sangal rendah, namun meskipun rendsh keduanya mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun.

Faktor yang menyebabkan rendahnya rentabilitas pada PT Kalla Inti Karsa
adalah sebagai berikut :

- Meskipun PT. KIK mampu melakukan cfisiensi pada beban lain-lain

bunga namun FT. KIK belum mampu melakukan efisicnst
Hial ini dapat dilihat pada nilal net profit

peni_n,gkﬂlﬂh Eﬂ'l:hnﬂkm npﬂrﬂ.l"ﬂ'lg

yaitu beban
biaya pada kegiatan operasinya.
margin yang dicapai terus mengalaml

; : i
profit margin mengalami flukiuzs
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kreditor dan pada akhirnya menyebabkan rendahnga ROE yang dicapei,

¢. Dari hasil analisis dapat kita lihat bahwa PT KIK memiliki rentabilitas yang
sangat rendah, baik ROA maupun ROE, hal ini membuktiken bahwa PT
KIK belum efisien dan efektif dalam mengelolsh modalnya untuk
memperoleh profit yang maksimal. Dengan demikian hipotesis penulis
yang menyatakan bahwa “Tingkat rentabilitas PT. KIK pada periode 2003-
2005 masih rendah, karena penggunaan dan pengelolaan modal yang belum

efektif dan efisien”, dapat diterima.

6.2. SARAN

i melakukan hal-
Untuk meningkatkan rentabilitas perusahasn, FT KIK scbaiknya

hal berikut ini :

* Meningkatkan penjualan (anpa

proporsional.
Mengurangi beban pokok

Meningkatkan penjualan il
. dengan mEREUERE :
e o dope i B T R
PEI'I

perusahaan. Dari hasil »
fiva tetap, jadi

Kelebihan persediaan dan &

aktiva ini sampai




tingkat pengembalian akiiva dag pada akhimya tingkat penpembalian
ekuitas.
» Meningkatkan penggunaan hutang relatif terhadap ekuitas, sampai titik yang
tidak membahayakan kescjahteraan keuangan perusahaan.
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Lampiran 1
PT. Kalla Inti Karss

NERACA
Per 31 Desember 2003

AKTIVA

Aktiva Lancar
K.as dan setara kas
Piutang usaha
Piutang lain-lain
Piutang Karyawan
Persedian
Riaya dibayar dimuka.
Pajak dibayar dimuka
Jumlah Aktiva Lancar

Aktiva Tidak Lancar

Aktiva pajak tangguhan

Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan per 31 Desember 2003
adalah Rp 36.597.383.995

Proyek dalam pelaksanaan

m lain- lain g -

ditangguhkan- seiclah dikurangi amortisas

sebesar Rp 13.483.644 untuk tahun 2005

Jumlah aktiva tidak lancar

JUMLAH AKTIVA
KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Kewajiban Lancar
Hutang usaha
Hutang bank
Hutang pajak
Hutang lain- lain
Hutang sewa guna usaha
Uang muka jaminan
Uang muka penjualan
Biaya yang masih harus dibay?’
Jumlah Kewajiban Lancar

3,710,591,002
14,558.162,774
2,467.515539
406,999,406
15,011,727,163
0,648 349

36215644233
4,240,295,481

121,961 467,406
6.858.499,166
15,904,846,216

150,965,108,269
1!7,15!,?51.5‘1

1,931,037,516
17,585,243,063

5,417,347,076
465,658
1,269 106




Kewajiban Tidak Lancar
Hutang bank
Kewajiban manfaat kesejahteran karyawan
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar

EKkuitas
Modal Saham
Agio Seham
Saldo Laba
Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

PT. Kalla Inti Karsa
LAPORAN LABA RUGI
Periode 2003

Pendapatan Usaha
Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor
Beban Usaha
Penjualan
Umum dan Administrasi
Jumlah Beban Usaha
Laba Usaha (EBIT)
Pendapatan (beban) lain-lain
Laba (Rugi) sebelum Pajak Penghasilan (EBT)
Pajak Penghasilan _
Pajak Kini
Pajak Tangguhan
Jumlah beban pajak penghasilan
Laba (Rugi) Bersih (EAT)

17,680,626,484
675,812,494
18,356,438,978

90,852,000,000
49,522,335,230
(27,179,724,760)
113,194,610,470

187,180,752,502

Rp 35,729,660,796
Rp 17,537,480,984

18,192,179,812

Rp 31,523,829
Rp 12,784,434,857

Rp 13,615,958,686

Rp 4.576,221,126
8,587.601,424
Rp (4,011,380,298)

173,560,648

Rp 173,560,648
Rp (3,837,819,650)

109



PT. Kalla Inti Karsa
NERACA

I _

Per 31 Desember 2004
AKTIVA
Aktiva Lancar
K3 dan setara kas 2,072,633,112
Piutang usaha 11,772,841,692
Piutang lain-lain 2.949,407,330
Plutang. Karyawan 279,442,068
Pﬁ:&&dﬁ_ﬂi 19,158,297,087
Biaya dibayar dimuka 52,163,418
Pajak dibayar dimuka 13,447,462
Jumiah Aktiva Lancar 36,208,232, 169
Aktiva Tidak Lancar
Aktiva pajak tangguhan 3,978,551,599
Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan per 31 Desember 2004
adalah RP. 41. 578.626.845 127,894 832 442
Proyek dalam pelaksanaan 6,405,914,950
Aktiva lain- lain _ 15,642,543,999
Beban ditangguhkan- setelah dikurangi amortisasi
sehesar Rp 13.483.644 untuk tahun 2005 -
Jumlah akfiva tidak lancar 153,921,842,990
JUMLAH AKTIVA 190,220,075,159 |
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Lancar 7.021,052,795
E tan ]l;:;«:ﬂl]: 19,39365!%%
utang bar 4,945,298,
Hutang ]:E!ja.lt : 2,343,196,516
gumng |ain- lain 5,521,910,479
utang sewa guna usaha
Uang muka jaminan 14,158,496,082
Uang muka penjualan 2,089,056,779
Biaya yang masih harus dibayar 55971,663,548
Jumlah Kewajiban Lancar
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Kewaiban Tidak 1

II‘-:Iﬂutm:g bank
watjiban manfagt kesejahteran 21.911,777.627
Jumlah Kewajiban Tidak mkﬂ"ﬂm H.W'jﬂ 561
382,339
Ekuitas RN
Modal Saham
Agio Saham 90,852,000,000
Saldo Laba 49,522,335,230
Jumlah Fkuitas (28,508,262, 808)
111,866,072,422
JUMLAH KEWAJIBAN D
ANENEITAS 190,220,075,158
Lampiran 4
LAPORAN LABA RUGI
Periode 2004
Pendapatan Usaha Rp 35383,162,119
Harga Pokok Penjualan Rp (19,852,594,520)
Laba Kotor Rp 15,530,567,599
Beban Usaha
Penjualan Rp 1,324,507,237
Umum dan Administrasi Rp 12,752,134,003
Jumlah Beban Usaha Rp 14,076,641,240
Laba Usaha (EBIT) Rp 1,453,926359
Pendapatan (beban) lain-lain Rp (4,034,136,445)
Laba/Rugi sebelum Pajak Penghasilan (EBT) Rp (2,580,210,086)
Pajak Penghasilan
Pajak Kini
Pajak Tangguhan 1 m’ﬁjﬁi
Jumlah beban pajak penghasilan 1,07

Laba/Rugi Bersih (EAT) Rp (1,501,162,691)
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Hl E.Ila Inti Kam
NERACA
Per 31 ﬂmhﬁ 2005
AKTIVA
Aktiva Lancar
Kas dan setara kas
Piutang usaha li!:ﬁgﬁ
P.itﬂﬂﬂ.g ]Hi[l—]ﬂi.ﬂ ¥ 1
Piutang Karyawan l;;;‘:gg'ﬁg;
Persedian 148 99?99;1
Biaya dibayar dimuka 4 Jﬂziﬂtjﬁ
Pajak dibayar dimuka -
Jumlah Aktiva Lancar 35,823,193,647
Aktiva Tidak Lancar
Aktiva pajak tangguhan 4,160,151,548
Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan per 31 Desember 2005
adalah RP. 42.339.203.828 123,327,775,303
Proyek dalam pelaksanaan 6,726,120,050
Aktiva lain- lain 15,642, 543,999
Beban ditangguhkan- setelah dikurangi amortisasi
sebesar Rp 13.483.644 untuk tahun 2005 £33,731,256
Jumlah aktiva tidak lancar 150,490,322,156
JUMLAH AKTIVA 186:313,315,803
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Hutang usahia 17,431,329,747
Hutang bank 6,386,602,376
Hutang pajak 2,258,592,935
Hutang lain- lain 15,872,000
Hutang sewa guna usaha 6,835,939,825
Uang muka jaminan 16,738,652,503
Uang muka penjualan 1,754,138,100
Biaya yang masih harus dibayar 55,363,188,1T1
Jumlah Kewajiban Lancar
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Kﬂ'l-'llhln Tiﬂ:k Lmr
Hulm:lg hank
Kewajiban manfast kesejahteran

Ekuitas
Modal Saham
Agio Saham
Saldo Laba
Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

PT. Kalla Inti Karsa
LAPORAN LABA RUGI
Periode 2005

Pendapatan Usaha
Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor
Beban Usaha
Penjualan
Umum dan Administrasi
Jumlah Beban Usaha
Laba Usaha (EBIT)
Pendapatan (beban) lain-lain .
Laba/Rugi sebelum Pajak Penghasilan (EBT)
Pajak Penghasilan
Pajak Kini
Pajak Tangguhan _
Jumiah beban pajak penghasilan
Laba/Rugi Bersih (EAT)

17,297,358,097
971,137,500
18.268,495,597

90,852,000,000
49,522,335,230
(27.692,503,196)
112,681,832,034

186,313,515,8072

Rp 35,902,351,105
Rp(16,617,410,730)

Rp 19,284,940,375

Rp 835542,790
Rp 13,851,058,448

Rp 14,686,601,238

Rp 4,598,339,137
Rp (3,758,623,330

Rp 839,715,607

181,599,950

Rp 181,599,950
Rp 1,021,315,557
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